
Menimbang

Mengingat

BUPATI KONAWE SELATAN
PROVINSI SUI.A,WESI TENGGARA

DENGAN RAHMATTUHANYANG MAHA ESA
BUPATI KONAWE SELATAN,

bahwa dalam rangka mewujudkan wilayah perencanaan
l,aonti sebagai kawasan pertumbuhan ekonomi yang
tangguh dan berkelanjutan perlu diarahkan pada
pemanfaatan ruang secara bijaksana, berdaya guna,
berhasil guna, serasi, selaras, seimbang, dan
berkelanjutan sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan
masyarakat;
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 34 Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Konawe Selatan, perlu pengaturan
tentang rencana detail tata ruang wilayah perencanaan
Laonti;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Laonti;

a.

b.

c.

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2003 Tentang
Pembentukan Kabupaten Konawe Selatan di Provinsi
Sulawesi Tenggara (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 24), Tanbahan kmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4267);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Noinor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

PERATIJRAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR 

'3 
TAHUN2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN I,AONTI



Menetapkan:

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DRTAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN LAONTI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Konawe Selatan.
2. Bupati adalah Bupati Konawe Selatan.
3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia

yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden
dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Konawe Selatan.

5. Kecamatan adalah bagran wilayah dari daerah
kabupaten yang dipimpin oleh Camat.

6. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dal mengurus kepentingan
rnasyarakat setempat, tierdasarkan asal-usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
lndonesia.

7. Ruang adalah wadah yalg meliputi rualg darat,
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di
dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat
manusia dan makhluk hidup lain, melakukan
kegiatan, dal memelihara kelangsungan hidupnya.

8. Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola
ruang.

9. Struktur Rualg adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarki
memiliki hubungan fungsional.

10. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dal peruntukan ruang untuk fungsi
budi daya.

11. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

12. PeIrataan Ruang adalah suatu sistem proses
perencanaan tata ruang, Pemanfaatan Ruang, dal
Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

13. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai
dengan RTR melalui penJrusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.
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14. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya
untuk mewujudkan tertib Tata Ruang.

15. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

16. Rencama Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah kabupaten yang dilengkapi dengan PZ
kabupaten.

17. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagran dari Daerah dan/atau Kawasan
Strategis Daerah yang akan atau perlu disusun RDTR-
nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan didalam
RTRW Kabupaten yang bersangkutan.

18. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian da,ri wP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa Blok.

19. Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi
dan karakteristik spesifik.

20. Sub-Zona adalah suatu bagian dai Zona yang
memiliki fungsi dan karakteristik tertentu yang
merupakan pendetailan dari fungsi dan karakteristik
pada Zona yang bersangkutan.

21. Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai,
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan
dan rencana jaringan pras€rrana lain yang sejenis
sesuai dengan rencana kota.

22. Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utafta melindungi kelestarian lingkungan
hidup yang mencakup sumber daya alam, sumber
daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa
guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.

23. Zona Budi Daya adalah Zora yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber daya buatan.

24. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur
dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi
ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan
estetika.

25. Peraturan T.or,asi yang selanjutnya disingkat W
adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemarfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya
dan disusun untuk setiap F.lok /Zona peruntukan
yang penetapan Zonarrya dalam RDTR.

26. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selaljutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengal RTR.
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27. Forum Penataan Ruang atlalerh wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan
memberikan pertimbangan dalam penyelenggaraan
penataan ruang.

2E. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporasi,
dan/atau pemangku kepentingan non pemerintah lain
dalam penyelenggara€rn penataan ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagiar Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2
Ruang lingkup pengaturan RDTR Laonti meliputi:
a. tujuan penataan WP;
b. rencana Struktur Ruang;
c. rencana Pola Ruang;
d. ketentuan Pemanfaatan Ruang;
e. W; dan
f. kelembagaan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3
(l) Delineasi WP Laonti ditetapkan sebagai WP m

berdasarkan aspek fungsional dengan luas 6.772,55
(enam ribu tujuh ratus tujuh puluh dua koma lima
lima) helrtare.

(21 Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. sebelah utara berbatasan dengan Laut Banda;
b. sebelah timur berbatasan dengan Laut Banda;
c. sebelah selatan berbatasan dengan Laut Banda;

dan
d. sebelah barat berbatasal dengan Kecamatan

Moramo.
(3) Delineasi WP Laonti sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) meliputi:
a. sebagian Desa Cempedak di Kecamatan Laonti;
b. sebagian Desa Kondono di Kecamatan Laonti;
c. sebagial Desa Laonti di Kecamatan Laonti;
d. sebagian Desa Lawisata di Kecamatan Laonti;
e. sebagian Desa Peo Indah di Kecamatan Laonti;
f. sebagian Desa Puu dirangga di Kecamatan Laonti;
g. sebagian Desa Rumbi-Rumbia di Kecamatan

Laonti;
h. sebagian Desa Sangi Sangi di Kecamatan Laonti;
i. sebagian Desa Tambolosu di Kecamatan Laonti;
j. sebagian Desa T\re Ttre di Kecamatan Laonti;
k. sebagian Desa Ulu Sawa di Kecamatan Laonti; dan
1. sebagian Desa Wandaeha di Kecamatan Laonti.
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(41 Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dibagi menjadi 3 (tiga) SWP terdiri atas:
a. SWP III.A mencakup sebagian Desa Cempedak,

seluruh Desa Kondono, seluruh Desa Lawisata,
seluruh Desa Puudirangga, seluruh Desa Sangi
Sangi, seluruh Desa T\.re Tue, dan seluruh Desa
Ulu Sawa terdiri atas Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan
Blok III.A.3;

b. SWP III.B mencakup sebagian Desa Cempedak,
seluruh Desa Laonti, sebagian Desa Peo Indah,
dan sebagran Desa Wandaeha terdiri atas Blok
III.B.1, Blok III.B.2, dan Blok III.B.3; dan

c. SWP III.C mencakup sebagian Desa Peo Indah,
seluruh Desa Rumbi-Rumbia, seluruh Desa
Tambolosu, dan sebagian Desa Wandaeha terdiri
atas BIok III.C.1, Blok III.C.2, Blok IILC.3, dan
Blok III.C.4.

(5) Delineasi WP Laonti sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Laonti
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalarn Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WII-AYAH PERENCANAAN

Pasal 4
Tujuan penataan WP Laonti sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a yaitu mewujudkan WP Laonti sebagai
kawasan pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan
berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
(l) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf b meliputi:
a. renc€rna pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
c. rencana jaringan prasarana.

(21 Rencana Struktur Ruang sebagaimara dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.O00 tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanal

Pasal 6
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a
meliputi pusat pelayanan lingkungan.

(21 Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:
a. pusat lingkungan kecamatan;
b. pusat lingkungan kelurahan/desa; dan
c. pusat rukun warga.

(3) Pusat lingkungan kecamatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a terdapat di SWP III.A pada Blok
Blok III.A.2.

(41 Pusat lingkungan kelurahan/desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b terdapat di:
a. SWP lll.A pada Blok III.A. 1, Blok III.A.2, Blok

III.A,3; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

(5) Pusat rukun warga sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf c terdapat di:
a. SWP ILA pada Elok III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
c. SWP III.C pada Blok III.C.4.

(6) Rencana pengembangan pusat pelayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.O00 tercantum
dalam Lampiran III.A yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasa1 7
(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
a. jalan umum;
b. terminal penumpang;
c. pelabuhan penyeberangan; dan
d. terminal khusus.

(21 Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.B yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 1

Jalan Umum

Pasal 8
(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ayat (1) huruf a meliputi:
a. jalan kolektor primer;
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b. jalan lokal primer; dan
c. jalan lingkungan primer.

(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. ruas jalan Ulu Sawa-Sangi Sangi melintas di SWP

III.A;
b. ruas jalan Ulu Sawa-Pelabuhan melintas di SWP

III.A dan SWP [I.B;
c. ruas jalan Lapuko-Tambolosu melintas di SWP

III.C; dan
d. ruas jalan Tambolosu-Laonti melintas di SWP III.A,

SWP [I.B dan SWP III.C.
(3) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b melintas di SWP III.A, SWP ilI.B dan SWP
m.c.

(4) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) huruf c melintas di SWP III.A, SWP lll.B dan
SWP M.C.

Paragraf 2
Terminal Penumpang

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) huruf b berupa terminal penumpang tipe C
terdapat di SWP IILB pada Blok IILB. 1.

Paragraf 3
Pelabuhan Penyeberangan

Pasal 1O
Pelabuhan Penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf c berupa Pelabuhan Penyeberangan
Kelas II Laonti di SWP ilI.A pada Blok IILA.2.

Paragraf 4
Terminal Khusus

Pasa-l I 1

Terminal khusus sebagaimana dimaksud da-lam Pasal 7 ayat
(1) huruf d berupa terminal khusus untuk kegiatan
pertambangan di SWP III.A pada Blok III.A. 1.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1

Umum

Pasal 12
Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf c meliputi:
a. rencana jaringan energi;
b. rencana jaringal telekomunikasi;
c. rencana jaringan sumber daya air;
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d. rencana jaringan air minum;
e. rencana pengelolaan aA hmbah dan pengelolaan

limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);
f. rencana jaringan persampahan;
g. rencana jaringan drainase; dan
h. rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragral 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 13
(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf a meliputi:
a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana

pendukung;
b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan
c. gardu listrik.

(21 Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana
pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
huruf a meliputi:
a. pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) di SWP

III.A pada Blok III.A.2;
b. pernbangkit listrik tenaga surya (PLTS) meliputi:

1. pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) di SWP
III.A pada Blok III.A.3; dan

2. pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) di SWP
lll.C pada Blok III.C.4.

c. pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) di
SWP UI.A pada Blok III.A.2.

(3) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. saluran udara tegangan menengah (SUTM)

melintas di SWP [I.A, SWP ilI.B, dan SWP IILC;
dan

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di
SWP UI.A, SWP III.B, dan SWP III.C.

(4) Gaidu listrik sebagairtana dimaksud pada ayat (1)
huruf c berupa gardu distribusi yang terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

(5) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitial detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 14
(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf b meliputi:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.
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(21 Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (f)
huruf a berupa jaringan serat optik melintas di SWP
III.A, SWP ilI.B, dan SWP [1.C.

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berupa menara base transceiuer
stdtia n (BTS) meliputi:
a. STG5425 terdapat di SWP III.B pada Blok III.B.1
b. STG5426 terdapat di SWP ilI.A pada Blok III.A.1.
c. menara base transceiver station (BTS) terdapat di

1) SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3;
dan

2) SWP III.C pada Blok III.C.3
(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala l:5.000 tercantum dalam Lampiran
III.D yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 15
(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf c meliputi:
a. sistem jaringan irigasi;
b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.

(21 Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi primer melintas di SWP il.C; dan
b. jaringan irigasi sekunder melintas di SWP m.C

(3) Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b meliputi jaringan pengendalian
banjir melintas di SWP III.A, SWP [I.B dan SWP I[.C.

(4) Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c meliputi prasarana irigasi
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

(5) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimalsud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.00O tercafitum dalam Lampiran
III.E yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Reflcana Jaringan Air Minum

Pasal 16
(U Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf d meliputi jaringan perpipaan.
(21 Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a meliputi:
a. unit air baku meliputi:

Paragral 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air
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1. bangunan pengambil air baku terdapat di SWP
IILB pada Blok III.B.3; dan

2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP
III.B.

b. unit produksi meliputi instalasi produksi terdapat
di:
1. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
2. SWP ilI.C pada Blok III.C.3.

c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi
melintas di SWP ilI.A, SWP ilI.B, dan SWP m.C;

(3) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.F yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (83)

Pasal 17
(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan

limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 huruf e
meliputi:
a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;

dan
b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat.

(21 sistem pengelolaan air limbah domestik setempat
sebagaimana dimalsud pada ayat (1) huruf a berupa
sub-sistem pengolahan lumpur tinja.

(3) sub-sistem pengolahan lumpur tinja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berupa IPLT terdapat di SWP
IILA pada Blok III.A.2.

(41 Sistem pengelolaan air iimbah domestik terpusat
setragdimdna dimeksUd iiada ayat (1) hU-nif b
meliputi:
a. pipa persil; dan
b. IPAL skala kawasan tertentu / permukiman.

(5) pipa persil sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf
a meliputi melintas di SWP [I.A, SWP III.B dan SWP III
C.

(6) IPAL skala Kawasan tertentu/ permukiman
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa
IPAL skala kawasan tertentu/permukiman terdapat
di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.2; dan
b. SWP IILC pada Blok III.C.3.

(71 Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (83)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.OOO tercantum
dalam Lampiral III.G yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 18
(1) Rencana jaringan persampahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf f meliputi:
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce,

recycle (TPS3R);
b. tempat penampungan sementara (TPS); dan
c. tempat pengolahaa sampah terpadu (TPST).

(21 Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recgcle
(TPS3R) sebasaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

(3) Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok IILA.3; dan
b. SWP III.B pada Blok III.B.1.

(4) Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdapat
di SWP III.A pada Blok III.A.2.

(5) Rencana jaringan persampahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan keteiitian detail
informasi skala 1:5.00O tercantum dalam Lampiran
III.H yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 19
(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf g meliputi:
a. jaringan drainase primer; dan
b. jaringan drainase sekunder.

(21 Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a melintas di SWP III.A, SWP III.B
dan SWP [I.C.

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b melintas di SWP ilI.A, SWP [I.B,
dan SWP III.C.

(4) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.O00 tercantum dalam Lampiran III.I yang
merupakarl bagran tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 20
(1) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf h meliputi:
a. jalur evakuasi bencana;



b. tempat evakuasi; dan
c. pengaman pantai.

(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (f ) huruf a melintas di:
a. UItr Sawa - Sangi Sangi melintas di SWP IILA
b. Ulu Sawa - Pelabuhan melintas di SWp [I.B; dan
c. Lapuko - Tambolosu melintas di SWP [I.C.

(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi:
a. titik kumpul;
b. tempat evakuasi sementara; dan
c. tempat evakuasi akhir.

(4) Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a terdapat di lapangan di SWP IILB pada Blok
III.B. 1.

(5) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b meliputi:
a. lapangan terdapat di SWP ilI.A pada Blok III.A.2;

dan
b. lapangan terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

(6) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf c meiiputi:
a. Lapangan Kantor Kecamatan Laonti terdapat di

SWP IILA pada Blok III.A.2; dan
b. masjid terdapat di SWP III.C pada Blok IILC.3.

(71 Pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf e melintas di SWP m.C.

(8) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri darr ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampirafl III.J yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RtrNCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 21
(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 huruf c meliputi:
a. 7,rona Lindung; dan
b. Z,ona Budi Daya.

(21 Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.OOO tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagran tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

-12-
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Bagran Kedua
Zona Lindung

PasaJ22
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l ayat
(1) huruf a terdiri atas:
a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
b. Tnna ruang terbuka hijau dengan kode RTH;
c. Zona konservasi dengan kode KS;
d. Zona ekosistem mcrngrove dengan kode EM; dan
e. Zona badan air dengan kode BA.

Paragraf 1

Zona Perlindungan Setempat

Pasal 23
(1) Zona perlindungan setempat dengan kode PS

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a
dengan luas 165,5 (seratus enam puluh lima koma
lima) hektare berupa Sub-Zona perlindungan
setempat dengan kode PS.

(2) Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengaa luas
165,5 (seratus enarn puluh lima koma lima) hektare
terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok IILA.I, Blok III.A.2 dan Blok

III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 darr Blok

III.B.3; dan
c. SWP m.C pada Blok 111.C.2, Blok IILC.3, dan Blok

rlr.c.4.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 24
(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 }ruruf b
dengal luas 726,09 (tujuh ratus dua puluh enam
koma nol sembilan) hektare meliputi:
a. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH- 1;

b. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
c. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
d. Sub-Zona taman RW dengal kode RTH-S; dan
e. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7.

(2) Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH- 1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengal
luas 703,93 (tujuh ratus tiga koma sembilan tiga)
hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A. 1, Blok III.A.2 dan Blok

III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 dan Blok

III.B.3; dan
c. SWP m.C pada Blok lIl.C.2, Blok III'C.3 dan Blok

III.C.4.
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Paragraf 3
Zona Konservasi

Pasal 25
(1) Zdia konser.vasi dengan kode KS sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 leurtf c dengan luas 84,78
(delapan puluh empat koma tujuh delapan) hektare
meliputi Sub-Zona suaka margasatwa dengan kode
SM;

(21 Sub-Zona su€rka m.iigasatwa dengiin kode SM
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
84,78 (delapan puluh empat koma tujuh delapan)
hektare terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.1, Blok
III.C.2 dan Blok IILC.3.

Paragral 4
Zona Ekosistem Malgrove

Pasal 26
(1) Zona ekosistem mangrove dengan kode EM

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf d
dengan luas 478,05 (empat ratus tujuh puluh delapan
koma nol lima) hektare berupa Sub-Zona ekosistem
margrove dengan kode EM.

(2) Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
478,05 (empat ratus tujuh puluh delapan koma nol
lima) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2, dan Blok

III.B.3; dan

(3) Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan
luas 7,17 (tujuh koma satu tujuh) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok IILA.2.; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.

(4) Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan
luas 6,53 (enam koma lima tiga) hektare terdapat di
a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.

(5) Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan
luas 0,97 (nol koma sembilan tujuh) hektare terdapat
di SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3.

(6) Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g dengan
luas 7,4a (tqjuh koma empat delapan) hektare
terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
c. SWP m.C pada Blok III.C.3.
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c. Blok III.C pada Blok III.C.1, Blok III.C.2, Blok
III.C.3 dan Blok III.C.4.

Paragraf 5
Zona Bad.an Nr

Pasal 27
(1) Zona badan air dengan kode BA sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 h:urt:rf e dengan luas 99,34
(sembilan puluh sembilan koma tiga empat) hektare
berupa Sub-Zona badan air dengan kode BA.

(21 Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 99,34 (sembilan
puluh sembilan koma tiga empat) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok

III.A.3;
b. SWP IILB pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 dan Btok

III.B.3; dan
c. SWP ru.C pada Blok III.C.1, Blok III.C.3 dan Blok

III.C.4.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 28
Z,ona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
ayat (1) hunif b rrieliputi:
a. Tnna pertanian dengan kode P;
b. Tnna perikanan dengan kode IK;
c. Zona perumahan dengan kode R;
d. 7,ona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
e. Zona campuran dengan kode C;
f. Znna perdagangan dan jasa dengan kode K;
g. 7.ona perkantoran dengan kode KT; dan
h. 7-rtna badan jalan dengan kode BJ.

(1)
Pasal 29

Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 huruf a dengan luas 4.1O3,63 (empat
ribu seratus tiga koma enam tiga) hektare meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
c. Sub-Zona perkebunan dengal kode P-3.
Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 55,68 (lima puluh lima koma enam delapan)
hektare terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.
Sub-Zona hortikultura dengarr kode P-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 2.142,72
(dua ribu seratus empat puluh dua koma satu dua)
hektare terdapat di:

(2\

(s)

Paragraf 1

ZnnaPertanron
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a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
III.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B. 1, Blok III.B.2 dan Blok
III.B.3; dan

c. SWP m.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.
(4) Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas
1.905,83 (seribu sembilan ratus lima koma delapan
tiga) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2; dan
b. SWP ilI.C pada Blok IILC.1, Blok III.C.2 dan Blok

IIr.C.4.

Paragral 2
Zona Perikanan

Pasal 3O
(1) Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana

dimaksud dalam pasal 28 huruf b dengan luas 3,39
(tiga koma tiga sembilan) hektare berupa perikanan
budi daya dengan kode IK-2.

(2) Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
3,39 (tiga koma tiga sembilan) hektare, terdapat di
SWP [I.A pada Blok III.A.2.

Paragraf 3
Zona Perumahan

Pasal 31
(1) Zofia perumahan dengan kode R sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 28 huruf b dengan lwas 789,72
(tujuh ratus delapan puluh sembilan koma tujuh dua)
hektare meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3; dan
b. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4.
12) Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode

R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dengan luas 676,12 (enam ratus tujuh puluh enam
koma satu dua) hektare terdapat di:
a. SWP,[I.A pada Blok IILA. 1, Blok IILA.2 dan Blok

1lI.A.3;
b. SWP ilI.B pada Blok III.B.1; dan
c. SWP m.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.

(3) Sub-Zona perumahan kepadatan renda,h dengan kode
R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dengan luas 1 13,6O (seratus tiga belas koma enam)
hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.3; dan
b. SWP III.B pada Blok III.B.1 dan Blok IILB.3.
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Paragral 4
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 32
(1) Zona sarana pelayanan umum dengan kode SpU

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf c
dengan luas 8,13 (delapan koma satu tiga) hekt.lre
meliputi:
a. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-

2; dan
b. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-

.)

(21 Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 4,52 (empat koma lima dua) hektare terdapat di:
a. SWP IILA pada Blok III.A. 1, Blok III.A.2 dan Blok

III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.l; dan
c. SWP ru.C pada Blok III.C.3.

(3) Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 3,60 (tiga koma enam) hektare terdapat di:
a. SWP [I.A pada Blok III.A. 1 dan Blok III.A.2;
b. SWP [I.B pada Blok IILB.1; dan
c. SWP m.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 5
7;tnaCampwran

Pasal 33
(1) Zona campuran dengan kode C sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 28 huruf d dengan luas 7,57
(tujuh koma lima tujuh) hektare meliputi sub-zoRa
campurErn intensitas menengah/sedang dengan kode
c-2.

(2) Sub-Zona cErmpuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a dengan luas 7,57 (tujuh koma lima tujuh)
hektare, terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3 dan
Blok III.C.4.

Paragraf 6
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 34
(1) Zona perdagangan dan jasa dengan kode K

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf e

dengan luas 269,18 (dua ratus enam puluh sembilan
koma satu delapan) hektare meliputi:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2; dan
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP

dengan kode K-3,
(21 Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf



a dengan luas 225,08 (dua ratus dua puluh lima koma
nol delapan) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok

III.A.3;
b. SWP II.B pada Blok III.B.1 dan BIok I[LB.2; dan
c. SWP m.C pada Blok III.C.3, Blok III.C.4.

(3) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dengan luas 44,10 (empat puluh empat koma satu)
hektare terdapat di:
a. SWP III. A pada Blok III.A.2 dan III.A.3
b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 7
Zona Perkantoran

Pasal 35
(1) Zona perkantoran dengan kode P sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 28 huruf f dengan luas 1,52
(satu koma lima dua) hektare berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT.

(2) Sub-Zona perkantoran dengan kode KT dengan luas
1,52 (satu koma lima dua) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.2; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 8
Zona Badan Jalan

Pasal 36
(1) Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 28 huruf h dengan luas 35,65
(tiga puluh lima koma enam lima) hektare berupa
Sub-Zona badan jalan dengan kode RI.

(21 Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 35,65 (tiga puluh
lima koma enam lima) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan Blok

III.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2, dan Blok

III.B.3; dan
c. SWP il.C pada Blok III.C.2, Blok III.C.3, dan Blok

III.C.4.

-18-
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BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 37
(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan
dalam mewujudkan rencana Struktur Ruang dan
rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR WP Laonti.

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan

Pemanfaatan Ruang

Pasal 38
(1) Pelaksanaan Konlirmasi KKPR di WP Laonti

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) huruf
a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(21 Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) menjadi pertimbangan dalam pelalsanaan revisi
RDTR,

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 39
(1) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) huruf b meliputi:
a. program perwujudan;
b. lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan
e. walrtu dan tahapan pelaksanaan.

(21 Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

(3) lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di Blok dalam SWP.

(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c terdiri atas:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah;

dan/ atau
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan

ketentiidn peratrirdii penindan$-undangan.
(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) hurufd terdiri dari:



-20-

a. kementerian/lembaga;
b. perangkat daerah;
c. swasta;
d. Masyarakat; dan/ atau
e. pemalgku kepentingan lainnnya.

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e meliputi:
a. tahap I pada periode tahun 2024;
b. tahap II pada periode tahun2a25-2O29:.
c. tahap III pada periode tahun 2030-2034;
d. tahap IV pada periode tahun 2035=2O39; dan
e. tahap V pada periode tahun 2O4O-2O43.

(7\ Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagran Kesatu
Umum

Pasal 40
(1) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 huruf e berfungsi sebagai:
a. perailgkat operasional pengendalian Pemanfaatafl

Ruang;
b. acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang,

termasuk di dalamnya air right deuelopment dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dal disinsentif;
d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau

pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi
investasi.

(21 PZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
aturan dasar.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1

Umum

Pasal 41
Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4O

ayat 2 meliputi:
a. keteRtuitn kegiatrril dan penggunaan krhan;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
c. ketentuan tata bangunan;
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;
e. ketentuan khusus; dan
f. ketentuanpelaksanaan.
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Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 42
(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4l huruf a terdiri
atas:
a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan

diperbolehkan / diizirlr;an;
b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat

secara terbatas;
c. klasifikasi B merupakan pemanfaatal bersyarat

tertentu; dan/ atau
d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak

diperbolehkan.
(2) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
merupalan kategori kegiatan dan penggunaan lahan
pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan
rencana peruntukan ruang.

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat secara terbatas dengan klasifikasi T
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan
yang dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:
a. T1 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan

pembatasan pengoperasian dalam bentuk
pembatasan waktu operasi suatu kegiatan di
dalam Sub-Zona untuk kegiatan tertentu yang
diusulkan;

b. T2 yalni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan luas dalam bentuk pembatasan luas
maksimum kegiatan di dalam Sub-Zona bertujuan
untuk tidak mengurangi dominasi pemanfaatan
ruang di sekitarnya;

c. T3 yalni diperbolehkal secara terbatas dengan
pembatasan jumlah pemanfaatan, ika
pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu
melayani kebutuhan, dan belum memerlukan
tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak
boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan
pertimbanganpertimbangan khusus; dan

d. T4 yakni diperbolehkaa secara terbatas dengan
pembatasan berupa skala kegiatan, pemanfaatan
yang diusulkan dibatasi untuk kegiatan skala
usaha mikro dan kecil.

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) huruf c merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang memerlukan
persyaratan persyaratan tertentu sebagai berikut:
a. Bl yakni diperbolehkan dengan syarat wajib

menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
limbah dan persampahan sesuai ketentuan
peraturan dan perundang-undangan; dan
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b. El2 yakni diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
pergerakan berupa tempat parkir, jalur sirkulasi,
dan/ atau tempat bongkar muat sesuai dengan
ketentuan peraturan dan perundang-undangan.

(5) Ketentuan kegiatan dirn penggunaan lahan yaflg tidak
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan
dan penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak
sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan
dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar
bagi lingkungan dan sekitarnya.

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan
sebagaimara dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. ?,ona Budi Daya.

(71 Znna Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a meliputi:
a. Z,orra perlindungan setempat dengan kode PS

berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan
kode PS;

b. Znna Ruang Terbuka Hijau dengan kode RIH
meliputi:
1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH- 1;
2. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-

3;
3. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-

4:
4. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S;
5. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7;

dan
c. 7.ona konservasi dengan kode KS berupa Sub-Zona

suaka margasatwa dengan kode SM;
d. Tnna ekosistem mangrove dengan kode EM berupa

Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM;
dart

e. 7.ona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

(81 Zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b meliputi:
a. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P- 1;

2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2;
3. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan

b. Zona perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona
perikanan budi daya dengan kode IK-2.

c. Z-ona perumahan dengan kode R meliputi:
1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang

dengan kode R-3;
2. Sltb-Zona perumahan kepadatan rendah

dengar kode R-4; dan
d. 7-ona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

meliputi:
1. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode

SPU-2;
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2. Sttb-Z,ona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3; dan

e. Zona campuran dengan kode C berupa Sub-Zona
campurar intensitas menengalr/sedang dengan
kode C-2.

f. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K
meliputi:
1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP

dengan kode K-2; dan
2. Sub-Zorra perdagangan dan jasa skala SWP

dengan kode K-3.
g. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-

Zona perkantoran dengan kode KT; dal
h. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-

Zona badan jalan dengan kode BJ.
(9) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 43
(1) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 41 huruf b meliputi:
a. koefisiefl dasrrr bangunan (KDB) maksimum;
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum dan

maksimum;
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal; dan
d. luas kavling minimum.

(2) Luas kavling minimum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakal luas kavling minimum
pada zona perumahan ditetapkan sebagai berikut:

a. Sub Zona Pertmahan Kepadatan Sedang dengan
luas kavling minimum 100 m2; dan

b. Sub Zona Perurnahan Kepadatan Rendah dengan
luas kavling minimum 150 m2.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatal rualg sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran
MI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Eupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 214

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 41 huruf c meliputi:
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum;
c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas

belakang (JBB) minimum.
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(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 45
(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4l huruf d
mehgatur jenis prasarana dafl sarana pendukung
minimal apa saja yang harus ada pada setiap Zona.

(2) Ketentuan prasar€rna dan sarana minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi
sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan dalam
rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasar€rna dan sarana yang sesuai agar
Zona berfungsi secara optimal.

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Khusus

Pasal 46
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal
41 huruf e terdiri atas:
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan;
b. kawasan rawan bencana;
c. tempat wakuasi bencana;
d. kawasan sempadan; dan
e. kawasan pertambangan mineral dan batubara.

Pasal 47
(1) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan

berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
huruf a sebesar 55,68 (lima puluh lima koma enam
delapan) hektare Sub-Zona tanaman pangan terdapat
di SWP III.C pada Blok III.C.3.

(2) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan
berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan sebagai berikut:
a. ketentuan insentif pada lahan pertanian pangan

berkelanjutan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

b. alih fungsi lahan pertanian parrgarr berkelanjutan
hanya dapat dilakukan oleh pemerintah atau
pemerintah daerah dalam rangka pengadaan
tanah untuk kepentingan umum dan/atau te{adi
bencana sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.



-25-

Pasal 48
(1) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 huruf b
meliputi kawasan rawan bencana gempa bumi
menengah.

(2) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa
bumi tingkat menengah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meiiputi:
a. Sub-Zona Perlindungan Setempat terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.I, Blok III.A.2, dan
Blok III.A.3;

2. SWP [I,B pada Blok III.B,1 dar Blok IILB.2; dan
3. SWP ill.C pada Blok III.C.2, Blok III.C.3, dan

Blok III.C.4.
b. Sub-Zona Taman Kecamatan terdapat di SWP III.C

pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4
e. Sub-Zona Taman Kelurahan terdapat di SWP III.C

pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.
d. Sub-Zona Taman RW terdapat di SWP III.A pada

Blok IILA.3.
e. Sub-Zona Pemakaman terdapat di:

1. SWP [I.B pada Blok III.B.1; dan
2. SWP [I.C pada Blok III.C.3.

f. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP ru.C
pada Blok III.C.3;

g. Sub-Zona hortikultura terdapat di:
1. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan

Blok III.A.3;
2. SWP III.B pada Blok III.B.1, dan Blok III.B.2;

dal
3. SWP III.C pada Blok III.C.3, dan Blok IILC.4.

h. Sub-Zona perkebunan terdapat di;
1. SWP III.A pada Blok III.A.1, dan Blok III.A.2; dan
2. SWP II.C pada Blok IILC.2, dan Blok III.C.4.

i. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang terdapat
di:

c. Pengalihfungsian Lahan yang sudah ditetapkan
sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan
untuk kepentingan umum dapat dilakukan
dengan syarat:
1. dilakukan kajian kelayakan strategis;
2. disusun rencana alih fungsi lahan;
3. dibebaskan kepemilikan haknya dari pemilik;

dan
4. disediakan lahan pengganti terhadap lahan

pertanian pangan berkelanjutan yang
dialihfungsikan.

(3) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan
berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometfi dan ketelltiafl detail iilformasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran X yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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1. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan
Blok III.A.3;

2. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
3. SWP III.C pada Blok III.C.3, dan Blok III.C.4.

j. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala
Kecamatan terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

k. Sub-Zona Sarana Pelayalan Umum Skala
Kelurahan terdapat di:
1. SWP III.A pada Blok III.A. 1; dan
2. SWP ilI.C pada Blok III.C.3.

L Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3 dan Blok
III.C.4.

m. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat
di:
1. SWP III.A pada Blok III.A.2, dan Blok III.A.3;
2. SWP lll.B pada Blok III.B.1 dan Blok IIl.B.2; dan
3. SWP III.C pada Blok III.C.3, dan Blok III.C.4.

n. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
terdapat di;
1. SWP II.A pada Blok III,A.2 dan Blok III,A.3;
2. SWP IILC pada Blok III.C.3.

o. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP III.C pada
Blok III.C.3; dan

p. Sub-Zona badanjalan terdapat di:
1. SWP IILA pada Blok IILA.2, dan Blok III.A.3;
2. SWP III.B pada Blok III.B.1 dan Blok III.B.2; dan
3. SWP [I.C pada Blok III.C.2, Blok IILC.3, dan

Blok III.C.4.
(3) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut:
a. kontruksi bangunan tahan gempa;
b. dibatasi pada bangunan minimal 2 (dua) lantai

dengan elevasi lantai dasar bangunan setinggi
muka air banjir;

c. menyrdiakan ruang jalur evakuasi; dan
d. KDH ditambahkan 10% (sepuluh persen) dari

yang disebutkan.
(4) Ketentuan khusus kawasal rawan bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalarn l,ampiran XI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 49
(1) Ketentuan khusus tempat evakuasi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
meliputi:
a. tempat evakuasi sementara; dan
b. tempat evakuasi akhir.

bencana
huruf c
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(2) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagai
mana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi Sub-
Zona perkebunan terdapat di SWP III.A pada Blok
III.A.2.

(3) ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagai
mana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
a. Sub-Z,ona tarnan kecamatan terdapat di SWP III.A

pada Blok III.A.2; dan
b. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP III.C pada

Blok III.C.3.
(4) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
ditetapkan sebagai berikut:
a. berupa sarana pelayanan umum skala kota, sarana

pelayanan umum ska-la kecamatan, perkantoran
dan ruang terbuka hijau;

b. bangunan yang digunakan sebagai tempat evakuasi
sementara harus memiliki struktur tahan terhadap
bencana;

c. rencana lokasi bangunan tempat evakuasi bencana
sementara harus bebas terhadap bencana

(5) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
ditetapkan sebagai berikut:
a. penyediaan jalan akses yang tidak terhalang oleh

rintangan yang dapat menghambat pelaksanaan
evakuasi;

b. berupa sarana pelayanan umum skala kota,
sarana pelayanan umum skala kecamatan,
perkantoran dall ruang terbuka hijau;

c. bangunan yang digunakan sebagai tempat
evakuasi akhir harus memiliki struktur tahan
terhadap bencana; dan

d. rencana lokasi bangunan tempat evaluasi akhir
harus bebas terhadap bencana.

(6) ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (1)

tercantum dalam lampiran XII yang merupakan
bagran tidak terpisahkan dari peraturan Bupati ini.

Pasal 50
(1) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 46 huruf d meliputi:
a. kawasan sempadan pantai; dan
b. kawasan sempadan sungai.

(2) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. Sub-zona hortikultura terdapat di SWP III.A pada

Blok III.A. 1;

b. Sub-zona perkebunan terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.1;

c. Sub-zona perlrmahan kepadatan sedang terdapat
di:
1. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2; dan
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2. SWP III.C pada Blok III.C.4.
d. Sub-zona SPU skala kelurahan terdapat di SWp

III.A pada Blok III.A.1;
e. Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang

terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.4;
f. Sub-zona badan jalan terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok III.A. 1 dan Blok III.A.2;
2. SWP ilI.C pada Blok III.C.4.

(3) ketentuan khusus sempadan sungai sebagaimana
dimaksu{ pada ayat (l) huruf b, meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat

di:
1. SWP III.A pada Blok III.A.3; dan
2. SWP III.B pada Blok III.B.1

b, Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat
di:
1. SWP ilI.A pada Blok III.A.3; dan
2. SWP [I.B pada Blok III.B.1

c. Sub=Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat
di:
1. SWP [I.A pada Blok IILA.3; dan
2. SWP III.B pada Blok III.B.1

d. Sub-Zona badan jalan terdapat di SWP III.B pada
Blok III.B.1

(4) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut:
a. konstruksi bangunan rumah harus mengikuti

standar pembangunan rumah tahan banjir dan
dilakukan penataan kawasan;

b. menyediakan bangunan tinggi 2 (dua) lantai atau
lebih dengan elevasi lantai dasar bangunan
setinggi muka luapan air; dan

c. KDH harus ditambahkan l0% (sepuluh persen)

dari yang disebutkan.
(5) Ketentuan khusus Kawasan sempadan sungai

sebasaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
sebagai berikut:
a. pembatasan bangunan baru pada zona

perumahan dan perdagangan dan jasa yang
berada pada Kawasan sempadan sungai;

b. pembatasan pengembangan bangunan eksisting;
dan

c. penambahan bangunan pern€rnen yang diizinkan
meliputi bangunan pras.rrErna sumberdaya air,
RTH, tiang listrik, tiang telepon pembangkit listrik
dan sejenisnya untuk utilitas umum.
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(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 51
(1) Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral

dan batubara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
huruf e meliputi:
a. Sub-zona perlindungal setempat terdapat di SWP

III.A pada Blok III.A.2, dan Blok III.A.3.
b. Sub-zona rimba kota terdapat di SWP III.A pada

Blok III.A. 1.
c. Sub-zona tama-n kecamatan terdapat di SWP III.A

pada Blok lll.A.l dan Blok llI.A.2.
d. Sub-zona taman kelurahan terdapat di SWP ilLA

pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3.
e. Sub-zona taman RW terdapat di SWP IILA pada

Blok IILA.2,
f. Sub-zona pemakaman terdapat di SWP III.A pada

Blok III.A.3.
g. Sub-zona ekosistem mangrove terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.3.
2. SWP III.e pada Blok III.C .2 dan Blok III.C.4.

h. Sub-zona badan air terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.2 dan Blok III.A.3.

i. Sub-zona hortikuitura terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan Blok III.A.3.

j. Sub-zona perkebunan terdapat di:
1. SWP III.A pada Blok III.A. 1, Blok III.A.2; dan
2. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.4.

k. Sub-zona perumahan Kepadatan Sedang terdapat
di SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan
Blok III.A.3.

1. Sub.zona perumahan kepadatan Rendah terdapat
di SWP ilI.A pada Blok III.A.3.

m. Sub-zona SPU skala kecamatan terdapat di SWP
III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan Blok
III.A.3.

n. Sub-zona SPU skala kelurahan terdapat di di SWP
III.A pada Blok III.A.2.

o. Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP
terdapat di SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok
III.A.3.

p. Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat
di di SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan
Blok III.A.3.

q. Sub-zona perkantoran terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.2.

r. Sub-zona badan jalan terdapat di:
1. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan

Blok III.A.3; dan
2. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.4.



-30-

Paragraf 8
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 52
(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 44 Ayat (4) huruf f terdiri atas:

a. ketentuan variansi pemanfaatan rua.g;
b. pemberian insentif dan disinsentif; dan
c. kegiatan dan penggunaan lahan yang sudah ada

dan tidak sesuai dengan peraturan zonasi.

(2) Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan ketentuan
yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti
ketentuan massa rlr€rng yang ditetapkan dalam PZ.

(2) Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral
dan batubara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut:
a. lokasi tidak terletak terlalu dekat terhadap daerah

permukiman
b, lokasi penggalian tidak dilakukan pada lereng

curam (>40%o) yang kemiringan lerengnya kurang
stabii

c. kegiatal pertambalgan mineral logam dalam
kawasan hutan mengikuti ketentuan peraturan
perundang-undangan bidang kehutanan

d. pemegang izin usaha pertambangan yang akan
melakukan kegiatan operasi produksi wajib
menyelesaikan hak atas tanah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

e. Kawasan pertambangan yang berada dalam
kawasan rawan banjir harus melakukan mitigasi
bencana antara lain:
1. penanaman kembali bekas bukaan lahan

tambang;
2. penyediaan drainase; dan
3. dilengkapi praszrErna pengendali banjir.

(3) Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral
dan batubara sebagairnana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan merupakan ketentuan yang memberikan
insentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RTR dan memberikan dampak positif
bagi masyarakat, serta yang memberikan disinsentif
bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang tidak sejalan
dengan RTR dan memberikan dampak negatif bagi
masyarakat.

(4) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat
perangkat untuk:
a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan

Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang
sesuai dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang
yang sejalan dengan RDTR.

(5) Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan
Pemanfaatan Ruang untuk mendukung perwujudan
RTDR.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara
pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(7) Kegiatan dan penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan peraturan z,onasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan
ketentuan yang mengatur tentang kegiatan dan
penggunaan lahan yang sudah memiliki izin sah
narnun tidak sesuai dengan peraturan zonasi setelah
Peraturan Bupati ini ditetapkan.

(8) Ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan PZ sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c berlaku untuk Pemanfaatan Ruang
yang 2innya diterbitkan sebelum penetapan RDTR
dan dapat dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh
sesuai dengan prosedur yang benar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. penggunaan lahan yang sudah ada dengan PZ
dilakukan sebelum diberlakukannya W, dapat
diberikan konfirmasi KKPR dengan syarat tidak
melakukan pengembangan;
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b. penggunaan lahan yang sudah ada dengan PZ
yang disebabkan keterbatasan kepemilikan lahan
dan kemampuan pembiayaan penduduk yang
dibuktikan dengan kepemilikan sertipikat tanah
dan/atau surat keterangan kepala desa/lurah
dapat diberikan konfirmasi KKPR setelah
mendapatkan persetujuan dari seluruh warga
yang berbatasan langsung dengan persil lahan;
dan

c. penggunaan lahan yang sudah ada dengan PZ
yang disebabkan oleh alasan lain dikenakan
sanksi administrasi dengan dilakukan
penyesuaian penggunaan lahan dengan W dengan
pembiayaan berasal dari pemilik dan/atau
pengguna lahan.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 53
(1) Dalam rangka penyelenggaraan penataan mang

secara partisipatif di daerah, dibentuk Forum
Penataan Rualg.

(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertUgas tintuk membelikaii maSukan diin
pertimbangal dalam pelaksanaan Penataan Ruang.

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) di daeral terdiri atas
perangkat daerah, instansi vertikal bidang
pertanahan, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan
tokoh Masyarakat.

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi,
dan tata kerja Forum Penataan Ruang diiaksanakan
sesuai dengan peratura-n perundang-undangan terkait
koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 54
(1) Jangka waktu RDTR WP Laonti adalah 20 (dua puluh)

tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam
setiap periode 5 (lima) tahunan.

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,
peninjauan kembali RDTR WP Laonti dapat dilakukan
lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima)
tahunan.
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(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berupa:
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan

peraturan perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat
strategis.

(a) Perubahan kebijakan nasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada
Peninjauan Kembali Peraturan Bupati Konawe Selatan
tentang RDTR WP Laonti dapat direkomendasikan
oleh Forum Penataan Ruang.

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan
l.<i'iteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat
strategis dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek
vital nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

(6) Peraturan Bupati tentang RDTR WP Laonti dilengkapi
dengan Rencana dan Album Peta yang merupakan
bagran tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB X
KEIENTUAN PERALIHAN

Pasal 55
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin
Pemanfaatan Rualg atau KKPR berlaku ketentuan:

a. win Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah
dikeluarkan tetap berlaku sesuai dengan masa
beflalninyai

b. Pemanfaatan Ruang di Daerah yang diselenggarakan
tanpa bin Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,
akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan
Bupati ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Peraturan Bupati
diundangkan.

Pasal 56
ini mulai berlaku pada tanggal

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Konawe
Selatan.

Di kan di Andoolo
1 Agustus 2024PARAF K9IRDINASI

SUR IN DANGGA

Diundangkan di Andoolo
pada tanggal l Agustus 2024
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2024 i o25 1026 2027 2024 2029
(203O

2034)
(r0:.s-
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(2s0.
2)43l
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xab/(ola
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1.4.7
Pe,nelihariran Tennlnal Xl usus

swP flr.a 8k,k l .A.1 Swasta

l.,ringanProSrerfi

Per yrujudan Renc:na Jarir Ean Enrrgi

1.1. t Drnas tsDM

1 1.1

Pernbangunen PernbenSk t Listrlk
Tena8. Dk.sel(PLlo)

ParnbanSunan lntraitruktur
Pe[dukunfi Pembi nSkh Llitrlk

Dn.sel

SWP lll.A Bk,k lll.A.;

SWP lll.A 8k'k lll.A.i

APED

AI,BD
Dinas tSDM

SDA setde

SDA Setda

5u

PernbanS!nan lns iastrukrur
Pendukunli Pemb. nSklt Llitrik

SWP lll.A Ekrl lll.A.-. dan
SwP lll.C Bl( k lll.C.4

Sv,a5ta

AI'BD
Dinas tSDM1.2. t

SWP lll.A Bk,k lll.A.-: dan

sWP lll.C Bl(klll.C.41.2.1

Su

Pan€llhariran lnsf astruklLrr
Pendukunf Pemb.ngktt LJ;trlk

5v/a5ta

at,ao
Dinas ESOM

SDA setda

5Dq Setda

1.3.i

1.3.?

Pe.nbangunan Perlbangk't Listrik
Tane8a Mitro Hld,o (PLT\tH)

Pe,nbanBUnan lnfrastrukt rr
Penduluntt Pembi nEklt Lirtrik

sWP lll.A Bk,k lll.A.2

SWP lll.A Bk,k lll.A.2

APEO

APBD

Cinas tsl)M

Dina5 ESI)M

SOA letda

SDA Setda

5!rasta

14.1 Pernbang!nan SU M 5Dq Setda P.N, Swaita
swP t.A, swP t.B, dah
sWP l.C

AP8N. APSD

X.b,'(ota,
Swasta

P llak5an, W.*tu P€l.kra.1a.r

P...nl*.t
D.e.rh

,rovlGiyaht
manbl.lenal

Pe an8ftat
D.erah

XabJpaten /
Xota r.nt

lP-l TP-II TP-Ir
Pl ografi Jtana Lo.arl Surnber Lembe!: y.nt

M'!rml€n !8.r.1. n

Uru;an Penra ntal,an
Krpcntlrtian

2024 2 025 1026 2027 2024 2029
(2Ovl
20341

(20:,5-

20:19

(2O4O-

2)43)
di

.tembarr8an

Re rcana lrrrintan EnerSlc

1

1.' rit

1.2 Per[embangan P€ mbang,at Tenat ListrikTenaEa Surya (P[TS) i

1.: IenaSr Hadro I

l.t I I I



7.1

1.S

SWP lll.A Bl(,k lll.A,1

Perwujldan Rencam Jaft,8.n Surnber &ya Air

AI'8N

AI'BN

AI'AN

Perin8kati n 0an  tau
Pernantap rn Pelalanan larhSan
Se serak Seluler Berupa 8TS

sT(;5426

P€rnbanS!nan Jar nSan &r8€rak
SelJler ber upa M€nara BTS

Penln8kati n Dan Atau

Pernantap rn P€lalanan Jeringan
Be 8erakSeluler berupa l\lenara
BT];

SWP lll.Apa ra Elok ll.A.2

den llol lll.,\.3; dar swP
lll.C ,ada Bl,)l lll.C.!

SwP lll.Ap.la Blok ll.A.2

dan llok lll.A.3; der SWP

lll.C ,ada Blok lll.C.:
1.(

E

1.1.1

1

1.1_

1.1.2

1.1.3

PenS€mbangenJe in83n 5umber laya Air

sWP t.C

swP lU.c

Tata

Tata Rua

APBD

l(ab/Kota
PerinSlati n Dan t'en8em)an8.n
Jar nSan lr SesiPriner

AI'BO
(ab/kota

PeDingkati n Da n ,'€n8em ,e nSan

lar nSan lr gasi Seliunder

APBD

Kab /Kote
swP It.a, stvP Ir.B, swP
ILC

Pe inskati n Dan f'engem)an8an
J.r ngan P,:ngendnlian Banjir

APED

xab/Kota
P€[inSkati n Oan l'engemrenSan

Pr;sarana riSasi

I)lnas

l)inas

UErum dan

I)inas

1.1.4 swP t.c Bk k u.c.!
Umulh der
Tata Rua

Wa*tu Pelal6anaajl

TP-II TPNII
Surnbcr

Pandrnaan

P.rant*.t
Daerrh

membl,langl

PefanSkrt
De..ah

Iab.D.ten /
Xota Fnt

Lcmb.E. Fn!
M,)nyelct!!a.r.k n

Uruan Penlcrlnlal'an

rcmary (u

Xr!!€ntlnr!.n
Lalnnrr 2024 ) o25 t026 2027 2024 2029

(2030
,0341

{20:rs-
l0:19

(2(xl)-
r ).3)

la lcana Jnrlngan Sumber Drya ,lr

Dan



| 4.2

1.5.1

1.5.2

1.5.1

16.2

15.3

o

1

1.1

Pernbangunan lnfrasttukt rr
Pendulunl!sUTM

5WP t.A, S\VP It.8, dan
swP r.c

AP8N, APBD

l(ab,'Xota,
Swasta

SDA Setde

Pernbangunan 5U 'R
swP r.A, s\vP t.8, dan
5WP t.C

APBN. APBD

Xab,'l(ota,
Swasti

SDA Setda

PernbanBUnan lnfrastrukt rr
PendukunltSUTR

swP lI.a, swP lll.8, dan
sWP lll.C

APEI\, APBD
(ab,'Kota, sDA setda P.N, Swaita

Perrbangunan Ger du Dlst-ibusi
SWP lll.A Bk'k lll.A.2,
Blok lll.A.3 dan SwP lll.C
Blok lll.C.3

AP8N, APBD

Kab,'(ota,
Swaste

SDq Setda

Pernbengunan lntrastrult,
Perdu*un8Gardu Dlstribrsi

SWP lll.A Blol llIA.2,
glok lll.A.3oan SWP lll.C
abl .c.3

APBI\, APBD

Xab,'Xota, SDq Selda P .N, Swa rta

P€rin8kat n Oan l\tau
Pernantap )n Pelalanan G rrdu
Distribusi

SwP lll.A Elok lll.A.2,
Blok lll.A.3 dan SWP lll.C

Blok lll.C.3

APAN, APBD

X.b,tXota,
Swasta

SDA Setda P J',1, Swa n.

Perwujud.n Renc. na larlr gan Telekomur ikasi

Pernbengunan P€l ryanan laringar, T€tap

SWP lll.A" SWP lll.8, dan
swp Ir.c

swP t.A, s\vP t.B, dan
swP nr.c

SWP lll.8 Bl( k lll.8.1

72

Pernbang!nan lar ngan Sr rat

Serat Optilr

Peringkati n 0an Atau
Pernantap rn Pelalanan JarinSan

AI'8N

AI'BN

AI'BN1.: Pe,nbangunan Jar n8.n B{rgerak
SelLiler aerupa BT5 STG5425

Protlam Jlema
surnt.r -("aaaarta"/L.mb.!. y.n8 P...nl*tl

Dcerah
tovlnsi yanl
memudanll

PG:rn8lrt
oacl.h

Iab+atsn /
Xot. y.n!

m€rnbldanlJ

f.mant (l,
l(r'F.rl!lntt.n

t lhnYlr

M,lnyelenBgar3k,n
Uru;an Penrcrlnt.t,an

dlaklang

Wsktu Pel.ksana..

tPt r?.I TPIII

2024 ;025 r026 2027 202a 2029
(r030
203{)

(20:is-
2039

(2(,4(I
2 x3l

1.€
I

R. l. n.lnrlnFn Tcl.kornuhll(.sl
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I

swP lll-A Bk,k lll.A.2
AI'BO

Kab/Kota
Tat:

l)ines
P€{erjaan

1.1

PernbanS!nan dar
Peng€mbangan SL b-Slstern
PerrBolahan tumpur Tlnja b.rupa
IPLI

2

AI'8D
Kab/(ote

Pe'nbangunan SP/'t Dom( stik TErpusat

Per wujuden R€nci na P€nrtelolaal Air Lir bah

Pe,nbantunan SPALDom..stiksetempat

2l

APBD

l(ab /xota

swP flt.A, swP Ir.B,swP
.C

SWP lll.A Bl)k lll.A.l,
SWP lll.C 8lc k lll.C.3

T.t a

Tata

l)inas

I)ihas

5WP lll.A Bl)k lll.A..l,
SWP lll.C Bl.klll.C.3

AI'BD
l)inas

22

2.2

P€rBemban8an Pi)a Persl

PernbanEUnan IPAL Skale

Tertentu/ ,€rrnuk man

PenlnSkati n O.n At3u
Pernentaptn Pel.tanan IPAI

1

Per wulud:n R€nci na Jarh 8an Persampal an

PenS.mbangan Ja lnlan t.rsampahan

SWP lll.C Bl )k lll.C.:!
AIAD

lGb,'Xota,
)inas

Linltkuntar
llidup

1.1.1
Pernbangunan Terlpat
PetrIolahal Samp,rh Sers?,

SWP lll.A Bl)klll.A.l,
Blok lll.A.3, SWP lll.B
Elok lll.B.1

AI'BD
1.2.1

Pe,nbanSunan Terrpat
PenampunBan Serlentara (TPs)

t)inas
tinltkunSar

2024

H

1.1 I

1.2



1.31
Pernbangunan Terlpal
PerUol.hari SamBlh Ter}ldu sWP Ir.A Bk,k .A.2

AI'BO
(ab/Kota

l)lnag
Unt*ungar

llldup

Pe,wuiudan Senci na Ja rgan Drainase

la'inEan frrainase

1.11

Tata

l)inas

11.2

Normalisall SalurEn Prlm€r

Pcrlnglati n Xualiras s.luran
Prirer

sWP t.A.s\VP t.B, sWP
llt.c

swP It.A, stvP It.B, swP
It.c

APBD

AI'8D
l(ab/(ota

Tarr

l)inas

Urrum dar

AI'BD

Tate Rua

I)inas
Pe(erjaan

PernbanBunan saluran drrlnase
selunder !epanjarSlalen
koleltor s( ku nder

Peoln8katiin Dan Atau
Pernantap tn !alw,n dralrase
selunder sepanJans jalan

kolektor s€.kunder

AI'BD
Kab/Kota

L.2.2

t.2.7
swP lll.A, slvP t.B, swP
It.c

swP lll.a, swP It.8, swP
.C

Tata

l)inas

P.r wujudan Renca na la.lr,gan Pr. sarana ,alnnya

IP-t

dt

P! an8k.t
0...!h

xab4rten /
Xot. yant

Prran|*
Oaerrh

,roldni yan8
ftehbld.nll

X.,pentlnlpn

(.Ine"!.*.,r /
lcmb.r.y.n3

Mr$y€lengSarakan
U.u ian P€nre.lntal,.n 2024 ,ozs

Prog.am Jtema [o{ail 5{rnber

waltu Pelaksanaan

TP,II TP-It

t025 2027 1rylilll!ry,2024

I

fl. r6na lnriryan O..lnate

1.1 larlnSallDan ,l

1.2 lar ngan

I

1 Pe[8em bangan ,a -inta n t vakuari Eencen e

R! tcana r dnian Prararana tah rya

1.1 Rui'ng i



1.1. r

1.1. I

11.r

fi-

1.2.1

1.2. i

1.3.1

13.2

Peryedlaa r Jalur Ivakuasi Ulu APBD
}P8D

P€ry€dlaa r Jalur tvekuasiUlu
sarsa - Pclnbuhan

swP Ir.8
APBD

J'PBD

Peryediaa r lalur Ivakuat swP t.c APBD l(ab/(ol I]PBD

Pelyedl.a l Tltik l(umpul
SWP lll.8 Bl( k lll.B 1

APBD
}PBD

Perlyedla a 1 Temp,,t tvakra5l SWP lll.A 8k,k lll.A.2 dan
SWP lll.C 8l(klll.C.3

APBD
I}PBO

Peryed i. a 1 Tempit Evakrasi
Akhir Lapan8an (antor SWP lll.A Bk,k lll.A.2,

swP Ir.c 8k k t.c.3
APSD

IIPBD

swP t.c
AI'BD

I]PgDPernbanS!nan Per,Saman Pantai

Petrin*atr n dan l,tau
Pernantap.rn Pelalanan swP lll.c

APAD
tlP80

Pentai

PtllWUJUl)AN RE TCANA PotA RlrA116

P. uujudi n Zona P€rllhdJngen s€temprl

P(8ram P-'.wuiu( an Zonn Perlinrlungan ;.temprt

APAO

xab/Kota

A

1.1.1

1

l-
PeIgelolaan, pem,rllharaan,

pellstarlar, d.n (,he bllita sl 5ub-
Zoria Pedhidun8ar Setem ,at

SWP lll.A Bk,k ill.A.1,
Blok lll.A.2, lllok lll.A.3,
SWP lll.B Bl)k lll.B.:.,
Elok It.8.2, Nol( t.t.3
SWP lll.C Bl( k lll.C.2.

l)lnas
IInt!kunga.

llldup

slok rllok t.(.4

Lo (asl

G"am"ri""/
L.rnb.!. y!h! P.r.ol*.t

oaaaah
Provlnrl yant
m.mbl,lanSl

Pc .nfk.t
0..r.h

Xrblplten /
(ota yang

t.m.n!(u
X$penllnltan

Lelnrry.r

McnyelengSarakan
Uauian Penrerlntalah

dt

Xab/xota

wattu Pel.ksanaar

tPt TP.II TPIII TP. V

2021 io25 to26 2027 2024 2029
(2030

20341

(20:,s-

20:19

(2040-

2)43)

Evaka5l it Ill I
t

1.4 Pantai l;l I

Zona Llndohg



1.2 1

SWP lll.A Bk'k 1ll.A.l,
Blok lll.A.2, !WP lll.(:
Blok lll.C.4

l)lnas
Linskun8ar

llidup

b

1

swP It.a 8k,k Il.A.1,
Blok t.A.2, Dlok lll.A.3,
sWP lll.8 8l)k lll.8. ,

Blok lll.g.2, lllok lll.t.3,
5WP lll.C Bl( k lll.C.2.
Elok lll.c-3, Slok t.(.4

l)inas
Linllkunger

llidup
1.1

l)ines
tinltkunS.r

llidup
t)

1.3

l)inas
tlnltkunSar

llidup

l.t

1.5

AI'BO
(ab/Kota

AI'BD
Kab/Kota

APSD
(ab/(rta dan

Swasta

Pe,rgrlola.n, pem,:llharaan,

pelestarian, dan ft ,habllit25i Sub-

Zona semfadan pirntal

AIBD
xab/(ota

Pc a,ujudi nzona Ruans '.rbuka HUau

Pr(,gr.m P:rwuju( an Zon.| RuansTerbukr Hljau

AI'8D
(ab/(ota

AIBD
Xab/Xota

AI'BD
Kab/Kota

1.€

Pen8embengan d€n
pemeliharnan ruaIgterbuka
hliir berupa rlmb,r kota

PanSemban&n d,n
pernellharnan ruafi 8 terb! ka

hiJ,ru berutra tama

Perrgembangan dan
pernellhariran ruan8 terb!ka

berut)a taman kelu.r han

P€rEembansan dan
panallharJen ruang t€rb! ka

_[!ru b.ruDa t man RW _-
ParrSambrn8an dan
pelnellharaan ruafl 8 terb! ka

hljru berut)a pemakaman

P.ntadaar Tanah untuk
PernEnuhan RTH 3096

berdasarki,n lndels Hljau Elru

1

Alok lll lllol lll.(.4

SWP lll.A Bl)k lll.A. t,
Elol lll.A.2, l;WP lll.(:

swP It.A sk,k Ir.4.2,
Blok lll.A.3, l;WP lll.r:

SWP lll.A Bk,k lll.A.2,
Blok lll.A.3

SWP lll.A 8k,k lll.A.:,
swP .B 8k k l[.8.1.
SwP lll,C Blc k lll.c.3

Blok It.(.4
L)inas

Linllkungar

I)inas
tin{tkunSar

Dlnas
Linflkungar

llldup

Plwuludr n Zon. l(onlcr ,ad

SLb-zona

Lo(a.lProtram Jtama

1.1

t eittang (u

Kr{E.tlnl!.n
l.lnnvlr 2Cr4

membl l.n8J
_ !L!!r!!L_

Pe anlk
D.cr.h

lGb rp.tln /
Xoteyant

Lemba8a YanS
M'lhyelonSaar.kn

Uruian P€nlcrlntal,an

Wafttu Pela,Ga.raan

tPt IPII

io25 :025 2027 zoza 2029

TP.It

1203o
20341

(2040-

2 X3)
l20:rs-
20:19



11
Pellgelola. n, p.rn,.llharean,
pelertarlan, rehabilltad Sr b-zona

SWP lll.C Bl( k lll.C.1,
Blok lll.C.2, d.n Blol
t.c.l

APBN, APBD

Kab/Kota
LlnSkun8.n Hldup(an

l)ln.s
tinfikungar

tlidup I

d Pe *uludi n Zon Ekosltem ManrlIov!

I

5Wl' lll.A Bl)k lll.A.iJ,
swP t.8 Bk k l ,B.1,

Elok t.B.2, Irlok Ir.t.3,
SWP lll.C 8l(,k lll.C.1,
Blok It.c.2, lrlok u.(.3
dan llok lll.(:.4

Pe {uludi n Zona B.d.n,Ur

(ementedan

llnSkunaen HIdup rran

t)inas
tlnltkungar

llidup

PertS.lol.z n, pem,:lih.raan,
pelert.rlan, rehabil{tasi Sl b-Zont
ekosistem mangrove

APBN, APBO

Xab/kota

11.1

11.1

7

B-

I

-;-

Pr.,8ram Prrwulu(an Zon.r Badan Air

Pernelihar an Bad!n Air

Tanitman Pi ngan, Iortlkuhure, daI Parletunan

SWP lll.C Bl( k lll.C.3

5WP lll.C Bl( k lll.C.3

P€ *ujudi n zon. Pcrtani.n

Program

sWP lll.A Bl(,k lll.A.r,
Slok lll.A.2, lllok lll.,/\.3,
SWP lll.8 Bl)klll.B.:.,
Blok lll.B.2, lll.83, S r'VP

lll.C llok lll.r:-1, Elol
lll.C.] d.n Slok lll.C.1

l)in.s
[int:kun8ar

llldup

AI'BD

Pernantaprn dan pengem )an8an
Sub-Zona pertan le n Ta narlan

Pe[gembangan sarana dan
pri saran. pertaniJn Tanallan

AI'AD
(ab/Kota

AI'BD

)inas

l)inas
r.1.2

WaItu Pelaks.na.r
(€m",tterta" /
L.mba:a yanS

P..aotfiat
Daeaeh

+lvlnai yan!
memb{,land

P. .n*.r
DlGr.h

Xabrpaten /
(ola fant

rP-l TP.II TPJII
Plotram Jtama Lo(asl

Xrp!ntlnlt.n
Lalnnyir

M,lny€lenBBarak.n
Uru;an PenErlntal an 2024 t ozs t025 zo27 2028 2029

(2030

203,11
120:rs-
20:19

(2(xo-
2 )43)

di
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Zora Budl Daya
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APBD
(ab/(ota
APBD
(ab/Kl,ta

l)inas

l)inas
Pellanan

12

11

Per)ataan :,ub-Zona Perikanan

Bu ri Daya

PelrgembanSan $rana Dan

Pr. sarena Perikan)6 Eudi Oaya

SwP lll.A B ok lll.A.2

SW, lll.A B ok lll.A 2

I

AI'BO
(ab/Kota

l)inas
Pe(erlaan
Umum dan
Tata Ruant

1.1

I)lnas

Tata Ruanr

1i

swP Ir.A 8k,k t.A.1,

Blok .a.2, tllok lll.A.3,
swP Ir.B Bk k 111.8.1,

SWP lll.C Blc k lll.C.3,
Elol lll.C.4

Petlgembangen SLb-Zohe

Perumaha 1 xepadatan SelanS

Pen8embant.n SLb'Zona
Per umaha,r (epadalan Rendah

SWP lll.A Blok lll.A.:,
SwP lll.8 8l)k lll.8.:,
Blok lll.B.3

d

1

1.1

t2

Tati

Tatr

l)inas
Pe(erjaan

l)inas
Pe@rjaan
Umum dan

1

Pc Y,uludr n zona Pe.um han

kogram Parwulutan Zolri Perunahan

Pa usludi n Zona Sarana PalaYanan Umrrn

APgO

kab/l(ota

Perwuiudrn P€n8.mban8)n Zon. Sarana Pelayaran Um(lm

Peru€mbangen 5!b.zona SPU

skala Kecanatan

PersembanBan SL b-Zona sPt

Sk,l. Xeluahan

Pc wujudt n zona campu a.l

AI'8D
xab/(ota

AI'BD
(ab/xota

Perwujud.n Peng( mbanSrn Sub-

Zora PerdllganSar Campuran
lnt]nsitas \r€nent ah/Sed , nB

| ,*, ,r,. ru,r r'...r, I ou.o 
I

I srok'r'c'4 
___] 

*ro'*or" 
_L_

I)inas

SWP lll.A Bk,* lll.A.l Elok

lll.A,Z, glok lll.A.3, s$,/P

lll.8 llok lll.ll.1, SWI,lll.C
Elok lll.C.3

SWP lll,A gl.,k lll.A.1 Blok
lll.A.I. SWP ll.B Blo (

lll.8.t, SWP ll.CAlolr
lll.c.]

Waltu Pelaksaraar

t'Pt
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LAMPIRAN VII
PERATURAN BUPATI KONAWE SEI,ATAN
NOMOR'3 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN T,AONTI

TABEL KETENTUAN INTEI{STTAS PEMANFAATAN RUANG WP II\ONTI

Nawa!g!r Zont Sub ZoBa Kodc
XDB

MalctniuE
l"/.1

KIB
MrLdnum XDH MltrtEuE (%l Lu.. Ihv.ling

MlatDurr (!['.) KctGrangar

Lindung

Perlin dungatr
Setempat

Perlindungan
Setempat

PS t0 0.I 90

Harya diperbolehkan bangunan
yang mendukung fungsi sempadan

air, mengacu pada Permen PU
Nomor 28lPRT/M/20 I 5 tentang

Penetapan Gari6 Sempada, Sungai
dan Danau

Ruang
Terbuka

Hijau

Rimba Kota FTH-1 o.2 8c)

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,

lapa$gan untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jenis
permainan anak, dsn fasilita8

pendukung lainnya

Talnan
Kecamatan RTH-3 20 o.2 80

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,

lapangaa untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jehis
permainan anak, dan faeilitas

pendukung lainnya

Taman
Kelurah6n

RTH-4 20 o.2 80

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gszebo, mushola, toilet,

lapangan untuk berbagai kegiaran,
bangku taman, beberapa jenis
permainan anak, dan fasilitas

pendukung lainnya

Taman RW RIH-5 o.l 90

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,

lapangan untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jenis

10



Kiwa!en Zont Sub Zoae KodG
XDB

MrLdEuE
lY"l

xI,B
Makshrum Igrlt MlnlEud (%) Lu.. I(.vcllnt

Mttllmurr (rr') Nctera-ntrr

permainan anak, dan fasilitas
pendukung lainnya

Pemakaman RTH-7 l0 0.I 90

Fasilitas yang boleh dibangun
adale]. pagar pembatas, mushola,

dan fasilitas pcndukung
pemakama, lain.ya

Konservasi
Suaka

Margasatwa SM 10 0.I 90

Hanya diperbolehkan bangunan
yang mendukung fuhgsi sesuai

dengan SK.8115/MENLHK
PKTL I KUH I PL .2 / | t | 2018

Berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Tentang Penunjukan Kawasa-n
Hutan d€n Perairan Serta Tata

Guna Hutan Kesepakatan (TGHK)

Ekosistem
Mangrove

Ekosistem
Mangrove

EM 10 o.l 90
Hanya dipcrbolehkan bangunan
yang mendukung fungsi sesuai

dengan ekosistem mangrove

Badan Ait Badan Air Tidal ada bangunan

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah paga-r pembatas, lampu

pcnerangan, dan fasilitas
pcndukung lainnya

Budi Daya Pe anian

Tanaman
Pangan

P-1 20 o.2 80

Luae persil yang
dikelola

dieesuaikal
dengan

ketersediaan lahan

Fasititas yarlg boleh dibangun
adalah pagar pembatas, lampu

penerangan, dan fasilitas
pcndukung lainnya

Hortikultura 20 o.2 a0

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dengan

kctcrscdiaan lahar

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah pagar pembatas, Iampu

penerangan, dan fasilitas
pendukung lainnya

Perkebunan 20 o.2 80

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dengan

ketersediaan lahan

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah pagar pembatas, lampu

penerang.rn, dan fasilitas
pendukung lainnya

BA



Naweaan Zona 8ub Zona Ilode
XI'B

XaL.lEun
17.l

KI.B
M.kslmum XDH Mlnldulr (%l Luar Klvcllng

MhlaurB {E.)
Xat.rangeE

Perikansn
Perikanarl
Budidaya

tK-2 10 o.l 90

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dengafl

ketersediaan lahan

Hanya diperbolehkan bangunan
yang mendukung fungsi eesuai

dengan pcrikanarr

Pcn]mahan

Rumah
Kepadatan

Sedang
R-3 80 2,4 20 l0O m.

Tinggi bangunan maksimum
mempertiinbangkan daya dukung
ls.l.an, serta mempertimbangkan

aspek kesclamatsn penghuni

Rumall
Kepadatan

Rendah
R-4 60 1,2 40 l50 m,

Tinggi bangunan maksimum
mempertimbangkan daya dukung
lahan, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan penghuni

Sarana
Pelayanan

Umum

SPU Skala
Kecamatan SPU-2 60 1,8 40

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dengan

ketersediaan la}la.n

Tinggi bangunan meksimum
mempcrtimbangkan daya dukung
lahan, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan penghuni

sPU Ska.la
Kelurahan

SPU.3 50 I 50

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dengan

ketersediaan lahan

Tinggi bangunan maksimum
mempertimbangkan daya dukung
lahan, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan penghuni

Campuran

Campuran
Intensitas

Menengah/
Sedang

80 20

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dengan

ketetsediaan lahan

TingBi bangunan maksimum
mempertimba.ngkai daya dukunt
lahan, seita mempertimbangkan

aspek keselamata.n penghuni

Perdagangan
dan Jasa

Perdagangan
dan Jasa
Skala WP

K-2 70 2,1 30

Luas persil yang
dikelota

disesuaikan
dengan

ketersediaan lahan

Tinggi bangunan maksimum
mempertimballgkan daya dukung
lahan, serta mempertimbanglan

aspek keselematan penghuni

Perdagangan
dan Jasa

Skala SWP
K-3 70 1,4 30

Luas persil yang
dikelole

disesuaikan
dengan

ketersediaan lshan

Tinggi bangunan maksimum
mempertimbangkan daya dukung
lahan, serta memp€rtimbangkan

aspek keselamatan penghuni



KT 80 2,4

Luas persil yang
dikelola

dieesuaikan
dengan

ke tersediaan lahan

Perkantora! Perkantoran

Tinggi bangunan maksimum
mempertimbangkan daya dukung
lahan, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan penghuni

Tidak ada bangunan

Luas persil yang
dikelola

disesuaikan
dcngan

ketersediaan lahar

Badan Jalan BJ

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah pagar pembatas, lampu

pencrangan, daJr fasilitas
pendukung lainnya

B

a

KO SELATAN

,

DANGGA

I

' ,..RAF KOORDINASI

9 EI<OA
'AE(Sfev-lL

KAOIS ?U-rK t bJ
\

!.
6.

I, $8A6 HUKU..I

Xat,f,tan Zon, Sub Zona Kode
XDB

u.LrlEuE
lo/"1

KIB
Mal3lltum XDH Mttrltau!! (7ol

Lu.s KevcllnS
MlDlmum {m')

Kotereng8n

J



LAMPIRAN VIII
PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR 

'5 
TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

Zola Sub Zona
Ketlngglaa
BanEunatr

Mahalmal (n)

Jumleh
Lantal

Makslmal

GSB Mtnlmum (ml Jarak Bcbss Bangunan
lml

RrrD{a s8
m

RUE{8 :8
E

JBB
Samphg

JBB
Bcleha!g

ZONA LINDUNG

Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

4 1 4 5

Ruang Terbuka
Hijau

Rimba Kota 4 1 4 5

Taman Kecamatan 4 1 4

Tzrman Kelurahan 4 t 4 5

Taman RW 4 1 4

Pemakaman 4 I 4

Konservasi Suaka Margasatwa 4 I 4

Ekosistem
Mangrove

Ekosistem
Mangrove 4 I 4 5

Badan Air Badan Air 4 4 5

ZONA BUDI DAYA

Pertanian

Tanaman Pangan 4 4 5

Hortikultura 4 t 4 5

Perkebunan 4 1 4 5

Perikanan
Perikanan Budi

Daya 4 I 4 5

5

5

5

5

1

1



Zoaa Sub Zona
Kothggier
Bangunan

Mehatmd (ml

Junlab
Lantal

Malrlmel

GSB if,laltrum lml
Jarah Bebas Bangunan

lml
Rumtja s8

n
Rum{a >8

nt
JBB

SaEplng
JBB

Belakang

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Sedang

t2 3 4 3 I

Perumahan
Kepadatal Rendalt 8 2 4 5 3 1

Sarana Pelayanan
Umum

SPU Skala
Kecamatan

t2 3 4 5 5

SPU Skala
Kelurahan

8 2 4 5 5 3

Campuran
Campuran
Intensitas

Menengah/Sedang
l6 4 4 5 5 3

Perdagangan dal
.rasa

Perdagangan dan
Jasa Skala WP

12 3 4 5 5

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

8 2 4 5 5

Perkantoran Perkantoran 12 3 4 5 5 3

Badan Jalan Badan Jalan

1 rsfEN n

PARAF KOORDIf.JASI
BUPATI KONA E SEI.ATAN

SURU DIN DANGGA

3. t<rtDls ?uT.R
I. KAEAG HIJI(UT

6.

-t. 
,gkD;a 

---



L"AMPII'AN I}:
TERATURAN BUPATI KO\AWE SELATAN
rroMojtBT,\HUN 2024
lENTANG
tr5NC}].IA DI'TAIL TATA RUANG
!r'ILAY,\H PERENC qNAAI{ LAO}ITI

?ABEL KEI'ENT JAN ::RASARAIIA D,rfl 9|RAIIA MINIMTI WILAY].E PI)RENCANI'"AII LAONTI

A. I(EAEI\TU,AX:'RAAAIAIA IIA.X IIARAIIA I{IIIIXII UI|T JK AUI. ZOTA BrI'luI /UR OTAI

K.t,'ntr.n Prg.rn6. Ut,rlEud
. Lra.dlanyajatan tnsl)cbl d.tls.n k bar p.r'ktraial mininral r,5 (Gatu koma lirralrnct.t;
. PErhralan pcn Fmb.rgan tirrggul .rm8ai;
. Korl,El&si iduran dksrsnkr, b!rv!8.ta8i ag6r d.pat ft€nSallrkiltl air hujen diflgan tun8li .r,bagai .r.. infltrasi;
. Apabits ada brDstmatr pcoa6wa. ditcrapkar Eodd atap h$au pa'la. p.rslu.kaan atap blmgun€ll tcr&t,utr
. Peda jalsn in8F-kai diterepkro pega. tdd6n lebrgai porbatas anrara jalan dan laitlrya yang mc!,lliki rnlr i e€tetl <ai

. Padajalar inlpcksi diupayslan pcrr:c.asan mcngulakan paving block;

. McEpc.banyal( tarnsrr dcnaan vEact rri yaq! didB'ln;

scbe glan .l ran 6uuai dall damlak pcnggunaa 1 lalan yang btrdckel en;

metindungi lcbagn'n aiila,l .un8rd dari ( ampak pcngtruraaD hhan y.Ln8 bcnlckatan;
. Jalur hiieu sunSd dirrpayakffi dtrd dEl d.rSanjcli! vcg.ta.i yarg.cretam ag,u m.mulkl n n e3tctika;
. McDbengu! p)lder urrtuk m,:minimrkan limpaEarr atau lLr&pan ,rir Bunl3i, bdungsijLrga sctagai cadangan air.
..l!iSdrrand'ldna!.ilaejtc.tukaIaJrgt.rintc8radd.rlglnsyst,:rn&aioa.cp(rkotaalr/peld(!3,lrlrtslr.eid.rB6nhi.rartiryer
. El€'l1cn tata infortoaBi dan lsltrbu p(igar6.b ysrg dibutuh <an;

di.c rurikarL dcosao Llburuhan
A. I{ETEITTUAII -'RAAAIAIA IIAJ| AARATIA III!|IX-',L UI{'tr,,X AUI ZONA PERTJ {DI'I'IGAX SB:EXPA T |PAI

X.tortuu Pn.rr.E. Ml,rlnun
. Tcr.cdia.yajatan lnq)ckli drnas h bar pokcralad minirul 1,5 [8atu koma lina)met( r;
. P.rtua.an pcataobar gln t.r,agul u',gert
. Konatn*si saluran dlcarenk rn bcNsg.tall agar dlpat mcnSaltrk.rn air huja'l d(,ngan frm8si &ibaSal r rla Infltra3i;

. Apabib ada b€nSuner p.nge'rA8 ditcrapka'r model atap hliau pa,ta p.rnrukaan atap brl.Sunao tcr3chut;

. Pdajalrn inllEkli dit repkm paga. tanarr'aD scbraai parbatt! ait3r6 jaran dln laidrya yant mctuliki niki .steti <a;

. Padajalan tnst)ckii diupryald perl:..a.e mcr8unrl.sn paving blocki

. Mempc.baayel( terDsrt dcngad vrgct r8i yanl! dlde6,drr

&b. giin al rm Buruai dali dampE} p€rrlgunr! 1 lah..rl yrng b.rd.ksl Bn;

. Untuk iunaai ',ang b.ltanSaril ini dlupaya*.n tcrd:pat ptrlyanggi sungd berufsjatut hUau lLrngat d.ntm .rgcta!! atau luramar kcr6B untuk ,nembEltu mcnaunEi lan
mcliodunSi lcbsAnul 6.lirs 1 5un8ru dari ( arnpal pcng8rlrlea. Irhan y.mg bcntckatan;



Jdur hijau tuuai dirLpayskro dira, ami de rsan jc ti! vcg,1a3i ya1a i.E $m ag,ir memiliki nll,i eltct,ka;
Mcmbsngun prldc. ultuk m,:miDiD{kar limpa.alr atau luEpan .rir auntFi, b.runglijLrga .ctegai cadengan air

K.t.!tuE a.nrr Xltin uE
Fa3iLit6s ev:*us!i )cncan r bcrupa listctn p.rin laiu dinl, jElL r aakr6li dsr! pcnand8an . au ran bu-rantu
a. t(ETEr,ruAr rR,Aa tll{A DAII 6 rlANA MII{llla - urTt K auB zollA luAx^ uaRoA aAT'lrA (au

Kot'Etu& Prror 6. Ml]rltud
Serana pcmbibitan d.n p€rarvatan r-ntul( p:rlindu,l8sn dtfl pclcltarian ,:ko.i!t.-m flor! dan farna;
Pcrlind $8an ilan p.rjasso tcrhadipjalu, satwa untuk ,n.lindtngi habitat s8lwai

Fa6ilitas pcnuljang d rn perabot lan r€kap, t,,ang p.ncmparannya tidak rI cn88an8gu pe,na-rlda-r gan k. a-rah k,:unikatt bcntarB alarr;
Jalu} trnah peialan k*i dit.ntukan dengar lcbar rntara t,5 - 4 nctcri
Apabile ada brngunan pchSawE6 dx..apkart modcl atap hlaupad a pcrmukae ttap bsngunart tEE.but;

X.tortuen gtra. Mlnlt',ud

mobil pick up bcrk.palit6! prlin[rcndsr 3 mclcr kubtk d.rgrur hctcdc atElrut tldak tctap; darr

. Fasilitas pcndr*ung h.rupr 106 pcnSclola, po3 k.smanan, pos pllliclltidan po8 pcm.d.lm k.b rkaren.
I Fasilitrs .vakl a.i b.r cana b:rupa Giltcm pcringat dini, jalur cvakuas, dan p,:nandarn eteu raftbu -rambr'.

c. KEtElmaIt PR SAiAIIA t)Ar AAR XA Ill![ rr lIl{TJI( SUtr ?,OlfA TAUA:! KECI.UATA){ (RTH-31

Kct,{tuu Prr. t6. Ml,riEud

fasllita! ufluk lanJut u!ia, fadlints untuk anak anek, ,Elilita! untuk Pcny.rdang dissbilitrs dan ja.rur hUqu;

rncng8an8t r pcmaodan8an tc .rrh lcurikan bcDtang alaE;
. Jalu, !:p!da dit.nhrlan dcaBan lcb,u entar a 1,5 _ 4 mctcr;
. Kon.tn!&l salursn d.r srrar,Iirn bcrv:Bcta.i age d. pat h. lrsatirk.ln elr b ujan d,'n8.n firn8li !.baaai . rcs infilttasi i

. P.da jalan inq).k.i di!6rpkr,n pa8a. tlnanlan scbagai ponbatas sntlrd jalan dan lain,rya ysng mcmiliki nillLi .stctika;

. McDpcabany.l( tamar, d"ng.. v.gct $i yan?t did.sdn;

. Pra!sr..n. parld, dllu,u tuf,a d RTH ri'dhDm ro ?, (3cpu1$ pc.!cal;

derl inltanrii yang drr,cnrng.

K.trrtuu Arr.ri Utrl[ uE

mobil pick 
'rp 

b.rkapasitos palinr; rodal 3 m.i.r kubik d.ng($ rnctcdc mdrut tld.k tctapi da,
r F66ilitas pcndr&unS bcrupa ,5 p.nSclola, po! k.! manu, po3 prhllld dan po! pElad m k.b *aran.
. Fasltitas cvakria.i ber cana b)rupa Bistch pcringat D dini, jarur cvakuas dal1 p'inanda uI alau t&mbu-rambrL.

D. KETEXTUAI{ I'RAAAI'AIIA EAT AA]IA.IIA IlINUrlrtL UTTTIN AUD ZOIIA TAflAII I{ILURAIIAII IR?II-{I
X.toDtu.! Prrun6. Mndbuh

fasllita! unr uk ls,r.lut u.ia, f.6illtr. untuk anak anak, ,..iuta! uDtuk penyeDdang d sebllit.r dan jdur hijru;

mcnS8sngg r pcmcndarSsr kc arrh kculiken b.ntats alaEi
. Jslur s:pcda ditcntuleh dcqFn lcb antar'a 1,5 - 4 mctcr;
. Ko.stn&.i .aluran dilarenk.rn bcN:gctasi aSar dcpat rncogali.k,$ ai! hqian d',ngen hrngli .l,baaai rrq infltta8i;



. Pada jalan tnsl,.k.l dltcrapk.'i pagi. tanrtian scbrgal parbEtrlrnta.a. atrn da'l latnry3 y.nra mcmlllkl nilal €ltctl}:a;

. M.mpcrbanysl. tqttlel dcngEn vcEct-r.l yanlt dideum;

. ha.rll"rlr psddr diluir firngrd RTH nldmuE lo 91, (!.Pdrh p6s€nli

drd in.terd yang )ctelnrn&
KGtr!!tuu 8u.r. vlrdE lE
. P.nydL.a, tonpat Bampah t crupe ])in ple! trt atau tcmpnt .ahp.h volumc 50 litcr luilah dibldakanjcni6 &uEpahrya (or8anik dan non (,rganik'
mobil pick rlp bcrkapasit€s palinrarcrdar 3 mdcr kubik denEut m.tcdc anil(ut tidek tctap: dan
. Fa.ilita! pcndukunS b.rupa ro. pcrgdola, poa k.rrDean, Pos ptn.lili dan po6 pdnad rm kcb rkaran.
. Fa.llitas cvalnLasi b€rcane b.-rup6 siBtc,n pcrinSat ln dini, jdur.vakua8idan p,rnandarll dtau rambu-ramblr

6erta rlianSkr t m.hgguDek€n

E. I{ETEITTUAN ;'RAAA]IANA IIAT AARAIIA IITrIIX',L UIflT'K
f.tr!!tu., Pt Ern. Ut[iEua

felilLta. un, uk lan}rt usia, fa6ilttn! untuk an.k anak, lasilitas untuk pcnymdmg d sabili&. d.n jslur hiiru;

rn€ng8an88r pcmandanS6n k. arr}I k.unikan blntan8 alahr
. Jalur !:p.da ducntutan dcn 

'an 
l.b rt sntsia 1,5 - 4 E.tc.;

. Kon.tn*si saluran disarankrn bcrv:gctasi aAAr d.pat hcnSalirk.ln aiI hujan dr:ngan frrn8li a,:ba8ai rrca infltrasii

. Pada jslar inst).kai dit.rapkan paga. tanarEn Ecbrgai panbah8]ntara. alan dan tainrya yanll m€lniliki nilaL .st.tila;

. McrDpedatyal( tamal d.n8ao v.8cti.i ya4! did.e{rin;

. ftelarrna pdktr dilu rr funs,i RTH nlnlmum ro o/, {6cpul Jh pcr! cn)i

.l6d inBtMtri yanS ,crvcnrnA.

K.t,:rtuu surs. lrdB uE
. P.ny.d Laan tonpat sampeh t,E.upa )in ple! tik atax tempr,t larnpah volumc 50 iter uudah dib iakan jenis snmpahnya (or8anik d€n non org&ik
mobil pick up bcrkapasitas palinl! r€oda 1 3 mcllr kubik d.ngd m.tcd. Englrut tidak t.tapi dan
. FaBilns3 p.ndukrmg h.rupa EB pcng.lola, pos k!€msna.n, poa p,lncllti dan pos pcmad lm kcbrkaran
. Faiilitas cvalnra.i bcr c!n6 b:rupa Eiitcm p.rin8atrn dini, jalur cvakuas dan pmanda ro atau rambu-.ambrL.

6erta,lianakt t menggunakan

r. (ETENTUAN 
''TIASA]IAITA 

IIAI{ EA RAI|A I'TIIIMIL UNTTlt AUI ZONA PEIIAIIAITIAI{ IRTH. 'IK.t.!tu.n Pr.$a ra Utn EUE

,a!il ta. unl uk lanlut u!ia. fasilitu untuk anak anak, ,iBilitas untuk pcnyandang d labilit 3 dan jelu hijaur

mcng8ansBr pcmrndangsn k. erfi kcurrft.n bcntcng al.r;

. Pada Jotan inlt)ckli dit€capklm paga. tanarxan lebrsai parbata! afltarajalan dan laitlryd yans r,tcmrllki nil.d $tetl (at

. Mcapc(baltydr tama dcngao vcg.t l'i ya.ru dide3ttin;

. Pr6r6r.na padcir dllu u fun8. Rfi ninlrnum loor' (scpulrh pcrtenl;

darl inltrr!,i yang r€rw€nrnA,

K.t',Dtuu a.nn. MtrlE uE



il pick up bcrkapa.it63 palinll rcnda r 3 mel€r kublk dcngrlr! tnctcd€ ang) t ttalrk tct6p: dan

Fa.ilita! pcDdukuns blrupa )o3 p.n8€lola (Lan po6 kr!.eallan.
F.lilitls cvakl a.r bctmrla b:rupa.istcm pcrinAat.u dini, jslur evakua. dan p(lnanda.ln atau rEmbu-rEmbr,L.

KEIEXTUAIT IIRAAA'IAIIA tA.X TIAIAIIA ITI!{IXIL U!.TI'X ZOIIA BADIT JATAX IBJ)
X.tr'!tEl! Prr..tutr IlIttEE

. Alst p.,!bcn kyatat l/Ju lint,Ei

. Fasilitas pcjahn kaki;

. kEPu pcnEanssnjale unu6
H. KITEIITI'AII I'RAIIAI'AIIA T AI 8A IA-ltA llllllf,' L UtTTt'X ZOt\ A PDR TAIAII (PI

Aqb Zora t6rl.nlrn - T.n.o.! P.4., lP-l)
K.t.stus Pt..r!.Ea Ml,rlEun

t<ods6)k6i Baluran djsarEnkrn b6v.actsit;
Diupay*an mcrnbrn 4m atau mem ).rttu} kolah '(.ring;

Eotortru a.nr. Undt 'E. PenycdLaan Sudang p,:nyirnprman h,(Bil pan.n Pcrt ri& dan P.ft lalan Pcrteiao;
. Fasilitas cvahLasi ter cana b:rupa sistcm pcringatrfl dini, jalut .vakua6 d6r p'handar. atau rarhbu-rambrl.

aub Zou }ctt nl..! - Holtltultrr. lP-r!)

Bct'!!tuo Pr.ur.u. UlJrtaDh
Konstn*si.aluran drsarank.rn bcrv.gctasi;

oiupay*an rrcmban +rn atau mcm ).ntuk kolam I.GrinS;

M.Dben8un p)ldcr ultuk m,imlnimrkd limpas{! atau luapan rir sungaii

Icricdia jariq an drajna!. drn 66rd1a pcnr mpun8an Es-I!p6n Bc,ruEi dc,rgBn ket.ntua yEng lrcrlsku

,tuu a^r.n. Mtntn 'D
P.nyEdoa, gudang Enyimp.man ht.,8il par.n ho(ikulturq
Fs.ilitss .vskr6si bc' cana b:lupa sist m pEina.lrn dini, jalur .v*uasL dan p,$enddLs atau rambu'

Bub 26rr l.rtrnh.! - P.rl.bu!rn lP-31

K.t.!ntu.n Pr.et.6. Mt,dautn
KonltnJ<li laluran dlsarank.rn b.nl8cta.ii
DiupEyak.n m.mban lun atsu mcm )mtuk kolarn l<crirlg;

Mebbsngun prldcr ultuk m,:miniorrkan Umpa8arr atau luapen lir lunlFii
Lr6rdi. jer'm6rn drar'nas. drl'l !ara,r. p.nrltpun€an B.npah 6.nuai derrgsn k.tcntuar yEng b.rlaku

IGtnot[D adm. Mliln,uo
. Pcny.dias, cud.ns p,|nylmpdnan h.roil Fn.n p.rl.buDor dsn p:ralEtdr pdk.bunan;
I Fa3ilitls cv.tn,$i bcrcana b:rupa 6iltem pcnngat u dini, ialur.vakua., dan E:n6nala.n atau rambu-ralnbrl

II, I(ETETTTUAX I'RAAA]IAIIA t,A AA 1AIA lIInIX'L I'I'TI,K ZO!A PDR iIqI{AlI ITK)

arb zolrr rGdlrlll' - P.dt n r! BDdt D.y. {Il(-2)
I(.t,:rtui! Prr{r 6. nltt,rtDun

P.nycd,aan parkir ka,)al dan tcmpal pcnertkapan yanS k)nd*it



Pcnycd usn tclrpEt pr mbcrh.:ntim l. ap6l y. ng bsl,.d8 deri t.mplt puki. kapd yskni rersif.t berh.r tl scmr ntara L ntuk lldlvitas p.Dwr,nan m:upu ,qngan *urM haiil
Lc!:rtu.! ar'rD UtllE uE

P.oyEd Lain ternpat p(nymp. n6n hirU t6n!*ap;
Pay.d iasn tc!ry61 p(nyimpE n6n klpal yanB tldat b.daycr;

P.nyrdL..n gud.ng pi:nyimpllnan mesin mi'upun I'crdatan nclelan
l. AttEfflIAIl l,RAaAIlAnA DAll aAiAltA llllftx.aL t llntx aUE ZOrA PERUIIITIAN (Pl

Eub Zon. t.tlraaa l(Gprdrt.i Sodr,[ lR-3]
Kct',rtu.! Pr.u 6. UlIlEuh

falilitas unr uk lanjut u.ia, fasilltrls untuk an.& an.k, la.illta! untuk pcnyardan8 di.ablliti'B dan jalr! hijru;

mcnsaantgr pcEendansan kc errh kcurikln b.nt$g ,lami
. Jalur !?.da ditcatulan d.nrJan lcb rr antar a 1,5 - 4 mctc.; kondru*li .elufa'l di.ara.rken bcrvcgaali;
. Ditcrapkrn a(dcl at , hijau pada pr.E uk.rl ata,' bangun n;
. P6y.d6an dnding hjaui
. M.n8$mak n behan b.nguran dar .trulrtu bansunan untuk nrmah d,:ngan trknoloti yang,rdaptif CcnEan bcnclrlaj
. Mdip.rlr.nyal( tlmel' dlrlgso v.{etr!i yaqi diddtui
. Pengaplikaaiar. ri.tctr pcrna,,me .ir hqja,ri
. Lcbarjr an mfoLDel4 (cdlp6rl mctcrt
. Iar! dtajariaEra li3tril. t.lcltomuaika3i;
. halaftna p3 kl, diluir fung,d Rfi nintlnuln l0 ,, (lcpul]b F.!cn)i

mcnsEunekan sistcm bukr iarir gan pe?ipaa"

pcrt lrlb5ngen t.knis leinrJa bit8 juSa rr cnsSurlqkrn tilngki .,.pttk k Erunal untuk nclayard bcberapa ru fthi
. Mcnyd.iik n:?SilR (Lidalam kawalr, p.r,uruhar.
. Lrk !i lnltdari p.trtr.lah.n !5mpa}t dar al Enbah depal di!.dl.l(d d.na.n Bilrcrn k,munol lkala ! cfrnuLioan

KGn,Etuu s.r'n. Utitlrr uD
. Fagtlitas pcodidlkan dari sd ldngga rme yarg diketabangkan ecc. ra terbrte8 juril.hny.r lesuaijuhlax pcndlrduk yr'i8 diiaranl;

.gainE laln tc.sanlun8 .l3rcm kcl€rabot ln dta! hicradd lcmb €a, dcnEan rt.ndar tcbutultan tcr8lntun8 k.blas;un lc!f,pati

jumlai pcntuduk l/8n8 di {yatii

. S€rana kcbudrLyaa'r dar rck'caei bc upa: brrai walaa atsu balai i)cncmrun dft,:mban8ka. lcl{ra tcrbat.Bjumla}nya lcsuai jurnlrh pcn'luduk:,an8 dil6}€ni;

. Mcny.( iakan hidran rrntuk trcmad&n kcbakaran da.n tcrr.dia el<.c6 r.rntdk l6lu linta! tnobil E:madanr kebalaran;

mobil pick up bcrkap.sitss pEllnl! r6der 3 mcl.r kubik d6ArD m.tcd. egl<ut tid.k lctapr
. Falilits! evaklLali ber cana brupa.ilt€rD pcringatu dini, jalu! cvskuas, da. p,inanda.rn atau raDbu-rambrL.



6ub zoa. t.tuEa[a Kcp.it.t.. R.a.t.t lR-41

EGt'lntuu Prr.r.E. Ut,dDu6

falilita8 unr uk lanJut uila, falllttas untuk anak anak, ialll.itas untuk p.nyondaflS diaabllltrls dan jalur hiiru;

mcnggsnrSr pchandanSan kc arei kctrnikan bcDtans alam;
. J6lur s?cda ditcotuLan dcnFn lcb,l, antEr-a 1,5 - 4 mct..;
. Kon.tn&li !al,rr.n drsdank lr, hrv:gctalii
. Dit6rapk.n m(d.l atar hijau pada p:rmukea! ate[, bargunani
. Pcoy.dLaan dn'ding hjau;
. Pade jalln lnEtrckll ditaspklLi pags. tanarLan;
. Padajalsn inEl)ckli diupayalan pcrl:craBan mctrguna]<an pavinS block;
. M.nsEIn.,I(an baha, bsr8ur an dan strul<t rr ban8unen untul( nlm.h d ingan trtnolofj yang daptlf .lcnae, b.ocar.
. Mcmp€rba,yal. tamarL dcnaa. vcactrsi yanti dtddrdDi
. Pcngaplikaliar, 8r.tcE pcrn ..nrn .ir hr{iglr
. Lcbarjr sn rEioirDal4 {.Epel) mcter;
. Tcrlcdia ja.intrn liltrik, tclelomuDik..t
. Pre.aftna prrid! dilu u tunB |i RTfi ninlmum l0 ?, (6.pulrh pcft.n)i

mcnggunakan lkt.fl bukrn.jart gan pe 

"iparr
p.rt Eb.ngtn t.brh Lir ya bi@ juta E .nSaurLskeD t;mtkj !"pdk k( lrund untuk nclay&n bcbcrrpa ru n.h;

mobil pick p belkapa6ita! pelinltrcndal3 m.tEr kubik dcn8,ul mctcd. anglcut tldak t.tapi
. Mcnyd iakqn '?S:lR i lid6lM kawsB D pn mahs
. L.kaBi Lnstal.!:i p.ng.ilshan r€mpah dan ri' Iimbarr dapat dhcdilkan dcnCan aietcm ko.nunal BkEla t.rmuk,man.

Kct.,atuu 8!r.n. Mtrdtua
. F.ailita! pcodidilcn c ari 3d hin88a rma )rar8 ditcrobangkan ceclra t.rbrtarju,nlrlEy.r acluaijuElar p€ndrdul( yrnS dllat,rad;

. Faitlit!! k€uchatan minimal ,erupar klhlk, apotlk, pu*e 
'Eta!, 

dan poq€ndu )sne dl} embdngks .. cqra tc.batar;umlahnye aa.jrar juElah p.r duduk yan8 drlayani;

agaroa lai, teltantunS lkrcm kckcrabrt ln .tau hicrdld l.r!b 
'aa, 

dcDg.n tt rnder kebutu]rsn trrgrntung k€bialrun Bct,:,lpat;

jurr!6} p"ntuduk rarg di.qyanii

. S.rea kcbudayrrn d.n rck'.!!i bc tpar b.lai wa, ga atarl balai t).rtcmnan dik,:ntbaqk3n !c'aa tcrbatas irmlahnya i.!u.i juml rh p€nduduk v.ra dilay€Ili;

. Mcnyc.iakan hidtatr rlnluk FcrDedarn kcbal.aran dEn t .!:dis aki.3 untuk hru Unta. ,nobil p,:madafi kcbaliarari

rnobll plck rrp bcd(ape.ita3 palint! rcnda i 3 meler kubtk dmSr'n mctcd€ .ngl(ut tldak tctapi
. Fa.llit . ev.kL6!i bcr cana b:ruls 6iitcm painEat.rn drni, jahrr cllkualr d.'l p(:nanda rn atau raEbu -raiEbr,.

J. I{ATEnTUAI! t'R aA,rAlA t,Atl aAt^ltA ltrxlttaL t lTlrx gut zotA SIRAI\A pELryAr,rt{ ufur (aPlu



P.d. J.hn h.D.k.i ditdapk'r arE3 rumpu. atru llgctasi pcr'nerrcn ldrrya;
DitcrapLan E{ Glll eta) hijru prdg p:rmuksan atal' b.tlelner;
Otupryrkin tD.mban llrn dlndinS hi. au;
Pade jsl'n ln.Dchi ditcrapk,'l paAs. tanaman;
DiuDayi.kan Eny.diaan pipa bcrlubang un rk tittar dre.na!! b.rwah truh a&ru btop,)ri;

P.d. jslar inrlrtli djupayalan pcd.cralan mcagl,nal(6! pwinS btocki
P.nSaplkali.rL lt.tcr pcrnrncrun Eir ht{a)I
Si.tcm rc3crvob baneh plrmuka.n Jang m:nyimprn dan mcnyulup limpalin &ir hqjani
Mcn8$tDqL.n b.hrn bin8ur.ft dan ltn kt'rr bcntunarl untuk nlDah d,:n8an t.laDlo{j yanA .ldaptlf d.ntan bcncarl.;
Sctiep lranAuri&n h.rrl. E cn:,cdiakan !umr, r r!3apan unnrk mcnCirkar limpa*n air hqian, ,cDgaD kapasila. !c8,ra.i kcbutuhan .tau slaDdar;
Tcr.cdlajarhl.tt liltrik, tcl.komuflikad .$ual dcrgan ketcntuaD yang l). akui

P.nycdiaan .s uren dretnale untuk dcngalirkan aLt kc skara ka$a6e yrng dlt,tegrasikan dengan drsinasc rkala h)ta atarr selur.'n dranuse sekunder dan primcr

Pcnycd6an lal6n parki! mindnue 10 (dua pduhl pdicn dari lutrB lant!i termasuk pa-kn pclrtaran, baschl'nt marrptr! d3l€m ban8unat, BcduDr.
K.t'irtnrD 8.nnt f,tntd uE

K, I{ETEI{TUAI! IIRASN'AI{A E,AN E,,I]IAIfA IIII{IX'L TNYTI'X S('X ZONA CAMPIIR.AX (:I
Aub Zo.. (urEur.n l!t.!.ltr ucnert.h.t.u &d.!g (C-2)

KGt,!!tuu Pn..r ur UiJrllltura

pcnrlmpuq9n limbah padat, p.ncEdangrn tdBb untuk p.rkEntoran. bd*, po6 der p.layr nm tclckomunikasi dan kcananm.
. HidraD halaml[l scln ri dcngrn p€ftraratan dan kd.ntusD;
. Pcnycd,aa, inrtalali t'cngolalaD air lirlbah dorncstik scc€ra mardiri olcl kawar.ur;
. Pcny€diaan tcrnpr! .Bmp.h I.rups lrin plat til atatr tong laEpeh yena rudah diptuahk$ ant ra &rEpah ortaaik dsn anoryariki

mobil pick rrp bcrt(apa.itas palina rloda,l 3 mercr kubik dengrlrl mct.dc llrgl(ut tfiak tetap:
. F$ilites d.ku.si b.r cana b:rupa silt€rn pcringctrn dini, jalur cvakua!, dail p,Dmda,D etau rMbu-.ambu.

fasllrta. unr ul. larUut usia, fa6ilits untuk anak.anek, ,arilitds utltuk pcnyandarg d,.abilitlLs dan jahr hiiaui
. LokA3i-lok6ii l,cjalan kati yang pcn.mpatarmya ti(Lak mcrEgan&iu fun8,i hurlirm mau run schaliknyr!;
. Mcng$rnalu bahan ban8u. en dm st^rktrr. baDsunan uotul nlmelt d,n8an t rknolot i yan8 tdaptif l.[aan b.n@r'a
. Icru.dia ialinr an liBEik den :el!-l(otr unikasl sesua stand.r;

. Penyed aan inslalaEi I)enEolald .tr limb8}! done.lik .ecsra mandlri lccare let,:hpat rlau terpusat;

. Pe'ly(dLaan !r ure dlrinEs€ untut mde.rkkan a,r k. Bkale k.vasan y rna dn'r.Aresiken dcna.. drAinasc rkala k)t! alau lalu&n draitas! s€kundcr dm pnm6

. Lapansan palr:ir urhum anu.6 lain )crupa t pangiul parkir ya.g dikcmt'aDgkar, sccar, rncnylLtu d.nRan RTll dan tdak ln( nggqntgu fungsi hunLani

,alur pcjalan }:ski d.Iad tif. sid.salk dit.otukar, d.b8ao l.bar mif,io'U 1,5 - 4 mctc diLnSkapi raltilitaB l,cjale l.aki !.r,crti larlpu jalrm, ban rku jelan! fasilitas pelycb..anaM,

KotoDhru Au.Dr MlrdrLu6

. Pcny.ddan tcrnpst sampah t,?rupa l)in plar trA 6tau ton8.rrrpa}| yang sudsh d,pisahk rn anta.a sa.mpall or8anik d€n aaor,lanik;

mobil pick rrp berlapaBits! palinl: rmda 1 3 meterkubik dengrlrl rret.dE andor tldak tetap; ltm

pe$mpunlan liml,ah padat, p.nadenaD tenah uniuk pctk9Dtoren. baDk, po. dd, pclayr nm tclekomu rikasi ( an kcam&d;



fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anal, fBiuta6 untuk pcny d.ns diBabilitas de jalu hijau;

mengga.gSu p.hairdangan kc arah keun kan bcntang alm;
. Jalur ecpcda dltentuke d.nge leb& artara1,5-4mcte!
' KonBtruksi sa},ran dtseati<an bwe.icteai:
. Diupayakan m,:mbgngBn atau memb fltuk kolam k.ringi
. Pada jelan inslcksi diterapkan slea rrmput atau vcgetasi p rrtnanen lairmya;
. Dlt.rapkan mo lcl atap hljau peda pcrmukaan atap bengunitni
. Diupdyakan ,n,:mbegun dirding hijau;
. PadB jale insfck6i ditdEpkan page tanaEan;
. Diupayakan pcoycdiaen pipa b.lluban8 untuk sistcm drai! 13c bauah tanah atau biopo.ii
. Padejalan in6rckai diupayakan petkrra8an El.ngutlAtan p{eing blocki
. Pcngapl,*asian BiBt.E p.tnancnsn a! hujan:
. Sistem reseBoir bawal permuka€n y,mg menyimpan dm Dc.)'usup limpalan air hujah;
. M.nggunaLan l)ahan baogunan dan r'truktur bangunan lmruk rumah denSan t&-Iologi yang adaptif dcrrgan bencanai
. T.rscdia juhgnn lisurk, l.lckomulk5sr:

. Pdy.diaan in6tala6i p.nrohnm air I mbah doErcstik B@s€ nEndni olch kal^,aear;

. Penycdiaan sl rran drainasc untuk nrcngalirkan air kc skala k.w8m yma dlint slasikM ddsan drainasc 6ka1a kota atau gaturan drainas. s.kunc cr dan },rimcr

8ub zoa. a!r.n. t.l.yrn.n Uaud sld. Kcc.o.tu (aPU-21

Ectcrturn Prr.rr.ae Mlnltun

. P.nyediam lah&n parkir minimum lt (dua pt ruh) pcrsen d,ri lua6 lutal tcmasuk parkn pchttuan, ba,cm.m maupun dalar bangunan 8.dun8.
x.t.rtuu S{r.na Mtnlnuo

Kct.rtuu Pmaar.n. UiEtEud

' Bangl]nan dcnitan k.tingaim 3 lantai atau l€bih hatus me../.disktn sisicm p?m8(lm kcbakaren aktif drn hidran halarnan B4uai d.nAe pcrsysratrrn dm kct.ntud;

. P€nyedim tenrpat sampal berupa b n plastik atau tonA snpah ymg sudsh dipn€ikan artea smpal organik dan anorgsnik;

. P.nycdiaan tenrpat saJnpdh berupa brn plastik atau tcmpat sampah iDlume 50lit€. sudah dibedakanjcr i3 Eampahnya (orSanilr dan no. orSanik) s6r:a diangkut menggunakai
mobil plck up bcrkeasitae paling rend6}l 3 rneter kubik dcngah mctode angkut tidak i etapi

penampungan limbah padat, pencrdanSa 1 tanah untul pe.kan,oran, bmk, poB de pelayand telekomunikrsi dan keamanai:
. Faeilitas evaku lsi bencana bcrupa eir tem peringatan dini, j, ur lvakuasi dan p€n,uldaan atau rambu-rrmbu.

lasiLitas untuk lar{,rt usta, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandan8 disabilitas dan jalur hliau;

menggangau pcda}dangan kc arah kannrkan b.ntang alaoi
. Jalur Eepeda dit€ntuka.n dengan l€bar antara 1,5 4 mct€!;
. Konstrulsi aaluran dissrankan bcN..lc1asi;

' Diupaya.kan ,n,:mbangun atau memb:ntuk kolam kcting;

Aub Zom Arr.nr t.l.yan n uEum a!d. Kclurehu ISPU-3)



Fa.ilitas cvah,aii b.r(sa b:rupa Bi8tm pEinArt rn di.i, jalur cvakuai dan p'inanda 6 atau rambu ramb(I.

L. ]{ETEIIN'AI{ IiAEAIIANA DATI SAIIA!'A IIII{I AL IIXTTiK AUB ZOTIA PERDTOANG''II DAT JAAA I<I

aub zom Iordrg.rl.n dE Jrr aldr wP lx-2)
K.t',Dtuu Pn..r u. UtdEuD

fa.llitar unr uk lall\rt uBla, faBilltrG untuk anak.anak, la.ilita! urtuk pcnyardang dilabllitl6 dan jalur hij4ur

mensEsnsar pcm.ndrnSsn kc rrrn kculikan beDtms 8lM;
. Jalur !?cde dit.ntulan dcnaan lcb'rr antsr'a 1,5 - 4 mctc.;
. Kon.rn&si Bal.uan sarank m bcrv-'8cta.i,
. t upeyrks Dcmbsni4rn .tau md r.trt\rk kolM l<ain&
. Pad.j6l& inal)ckli ditltapkm sr.3 rumpur 6tau lcgeta8i pcrm6lcn lairnyai
. Dttcrapkan m( dcl Etar prda p.rmul5ln anlp baryUnan;
. Diupayrkan ,lcmbanraun dlndinS hi.au;
. Pada ielen inq)ckli ditcrepkd paSar teranlar;
. DiupaJlkan p,nycdiarr pipa bcrlubanS un;uk lislcm &a nalc b rwah ttnah antu biopDri;
. Padsjalrn inq).k!i diupaystan pffliclase, mcrslnskan p.vlru blockj
. Pcngapukasiar .illctr pcmarcnan ,ir hqja,I
. Sirtcm r.scrvoi, ba*Eh p6g!uk.& /ang E:nyimp ln dan m6yu rup Impalan 

'& 
huj.n;

. Pmyedl.An potd.r (w(:t pond)i
I Mcn88lnalan b.hu bangur.h da! .tluktrn ban8unan untul nLman d:ngan trlnolotl yang .d$tif icngsn bcnca,li
. rarucdiajeriDlaa ItuEik dan :clckorrunikali ie3ua) atandrr;

. Pcnyedi.e inrtalasi pcngols]sn air limbai dobcrtlk 8cc!!e m.ndiri i€care lcn'rnpat r tau tclpu.atr

Prarar€na p6rl.ir ditu.r tunBti RTH niilJnum Io o/, lscpul $ pcrs cn);

L.D.nru p.rlrir umum anta.a lein rcrupa lapanAm rEkir yang dik.mt,ehsksr, Bccl'l cnyr tu dmBEn RTII;
PcnycdLaan lalBn parkir minimuo i0 pcrst.n &ri uai lar,tai tcrrrrasul t,arkir p€lalarai. bas. ncnt maupun dalant bangunm gcdrmg.

KctoEtuu S.t.r. Mtnlr!r

. P.ny.dlsan tanpat lsmpah t crupa ])in pLartik atau tong lampah ysng .udah d,i..hk.m antara .smj)ah orSanik &n anot:{ik;

mobil ptck up bcrkrpa.itas pallnt! r.nda r 3 mctcr kubtk d.nA&rl mctcdc anSlot tldak t.tap; dan

pcn'mpunlan tiDlEh p&dat, pcncadangrn taruh urtuk plrklntoraD be.k, pos drrl pclayrn.n t.l?komurlikall ( an ker nanini
. Fa.llita! cvaltLad bcr cana brupa girtcm peringet rn dirli, J.lut cvatua! dan p()nMda,m atau ritrlbu-.ambr.L.

dE Ju aL.h aWP ltl-31
K.toltur! Phnr u. Uirdbuh

fa8ilitas un uk lanjut uBia. fasilihE untuk uak anal(, lasilita8 untuk pcnyardanS dLBabilitr6 dan jalur hijeu;



Ba,gganSgr pcrnandantan ke ar,h kcur tan bentang alari;
. Jdur !,?€da dircDtulan dc.lar lcbir antsia l,s - 4 md!.ii
. KonBtnr&li rsluren dltatenk,ltl beftegeta.li
. Diupeycka, rDcmban nrn atau mcm ]ttltuk kolrm kcrins
. Padajalan inll)cki ditcrapladr erca rumpu r aiau v.gc.aBi pcrmarlcn lailnye;
. Ditcrapkan m.dcl att, paala p.rmu!:ean at{p bant.un6n;
. Diup.Jrlran mcmben $n dirdtng hi. au;
. Prdrjslai inock.i dit.rapk'n pa8ar tin.n6n;
. Diupsyalan p(:nycdiam pipa bfflubang un:uk 8iltem dra na.c biws}l t neh attru biop )ri;
. P.d. jslfi inipek8l diupayatan pcrl:cralr, m.EgLnakan pavinA block;
. P.n8Aplikaliar. 6i.tn pemarLqun oir hqjar
. Slitcm rc.crvot bawlh p.rmukaan rarg mrnyimprn dan mcn'urup limpasan nir huj6n;
. Pcnycdiean potdcr fii,r:t pondl;
. Mcnggunskrn bihan banAur an dd lEukt,rr b8ntuna untuk nn.h d,'rlt.n r.l$olofi yang.rdeptif jcnSe ba@E
. Icrcldia jaaln5.n lktrik da.n :clckorruniksai seauai standrri

. Penycdiaan inrtsl*i t,.nBola1an alr limbah domEtik .€c8.a mandlti .c.a.ra.a,:mpat ! lEu tcrpulat;

. PcnlEdiaa, !a uran dratnasE untuk m.n8altrka! arr k. Btala kas.asan ym8 dlintcgrasikan dduan dr.ha.c rkda hrta atarl lalufttn dranElc sll.undcr dan priEe'

. ea.d.e parl{ir dilu.u turB d RTH dntrnurn lo?, (!.puhh p6..nli

. tapansar padir utnuh antd.a lai'I )crupa lapang rn parkir yarS dtkcml,anskarr sccanr menylLtu al.n aan RTlli

. Pciydiarn lrltan p6rkL mirimum i0 p.mr'n dali ua.la!'tal tcrlnAluk l,s*ir pclat.ral, balelrcnt meupun dalaa bsrSunrn grdrlng.

Kct'!tu6 8du, Utntt ua

. Pltr}ldla.n tdnp.t sop.h t.rupa lrin pla! tit atelr tont laepah ydlg 3Lrdah dpi.a}krn cnt8ra 6sh')ah ortaaik dsr aioryani};

mobil pick lrp bc*apasitas palinlt rcl|cle-l 3 mer.r kubik d.ngrar matcdc anglrut ddak tetapt dan

pcnrrnpuntian liml,sn pad at, p.DddMgr tansh untuk pdkEatorsn b.nk, pos dan pclay( nan tel!,komu fkarl ( an k.E manani

Fasilitas cvat<ua6i bc, ca.a b :nrpa s istem peringat tn dini jalur evakua6i dan p,:nandanr atau rambl
L. I(aTEXTUAT lrl a aAnA r'A,l ar.:t^!A ltmf,rL Ulrnrl( 8UI ZONA PERX.TTTOR/UI ll(Tl
K.tr:.turD Pnr! dr Milrliun

fasll,ta! utn uk lanjut u!ia, falilit:€ untuk anak.anak, lalilita! untuk pcnFndang d 'a.bilita! daD j.lur hijsu;

acnggangg.r pchandanS.n ke arr}| keurrlkan blrtan8 alad;
. Jalur .:p!da ditcdtulan d.a.aan lcb.rr antara t,5 ' 4 m.tc.;:
. Ko tntk.t leluran disamnkrn bcrvZctall;
. Pade jelai io6lr.k.i dit€rapklm arEa ruDpu r atau \,cgetaai p.rmarrcn ldrnya;
. Ditcrapks m(dd ata) hiau pada p:rrnukaan atal, bs,'rguna,ii



Dupayalan m,'slb.n8un diDiuna hd. u;
Pada jdcn inlf.kBi ditdapL6n pagrr tanaman;
Diup.yrk n Fdycdi.r, pipa b.rlubaog unnrt ltst.rn drain:lc bawah trDah atau biopori;
L€pangen pE kL, umum antara lalr b:rupa l4angar parkt yang dtkcmbargks, s:csra mcrDlitu dcnSer Rllli
Penycdtaan lahin parkir mint num 2( % (dua puluh pcrlcn) dari lua. lantai tcfmarNk Frkir pelarsren, ba.crDcnt rDaupr.sr dal6m ban8unan gcdun8i
Tcrs.dia jarinaur Ustrik dan t.lckorNrrka.i 3cluai.tandar;

P.nycdiaan inltalali pcngolahan air I mbah dom.sok scca( ihandirl ..c!ra lct.lrpat atau terpusati

r.t.!tuu A.trnr Mtrdnua

. Bangunan dcnljar kctinggim 3 l6tai atau l€blh h.ru. mcnrcdiakm .i.t.m p.ma,lm kebakaran ahlif dan hdran halarnatr .cruEt dcrgan pcrsyd.vlll dan kctentuan;

. Pcnycdiaan tcnpat lampah bcrupa b n plastrt atau tong s&npah yang sudah dipn[hkan artara sampa] org.nik dan anorSanik;

mobil pick np bdkrQaBlta. pElinS rtrdah 3 metcr kubik dc(lgan mctodc angkut tidak r.rap; dan

. Pcnycdiasan tcmpat b.rkuhpul scbarlai lokall mitiSali bmruE.

. Fa6ilitas evakur$ b.ncsnB bcrupa Bit t.ru pcringatan dini,i lur dakua3i dan pcnrddean aleu raBbu-Bmbu.
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